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 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
manajemen kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya sekolah 
islami di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung Kabupaten Deli Serdang. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif.teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, serta pengawasan oleh kepala madrasah dalam kegiatan pengembangan 
budaya sekolah islami di Mts Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung Kabupaten Deli 
Serdang. Dalam teknik analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman yang 
terdiri atas, reduksi data dan kesimpulan. Serta menggunakan teknik keabsahan data 
trianggulasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan perencanaan yang dilakukan kepala 
madrasah dalam mengembangkan budaya sekolah islami dilakukan dengan 
menetapkan program-program kegiatan budaya sekolah islami yang sesuai dengan 
tujuan visi, misi MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung yang di putuskan atas dasar 
keputusan bersama. pengorgranisasian berjalan secara sistematis dengan 
pembentukan yang dilakukan kepala madrasah berdasarkan kualifikasi pendidikan 
guru, dalam pelaksanaan pengembangan budaya sekolah islami dengan melaksanakan 
program-program yang telah direncanakan seperti membaca Al-quran sebelum 
melaksanakan pembelajaran, pembacaan yasin setiap hari jumat sebelum masuk 
kelas, dll, dan dalam pengawasan yang dilakukan kepala madrasah yaitu dengan 
memantau secara langsung dan melalui rapat yang dilakukan secara berkala. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Manajemen Kepala 
Madrasah dalam mengembangkan budaya sekolah islami di Mts Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung Kabupaten Deli Serdang adalah dengan menerapkan fungsi-
fungsi manajemen sehingga menciptakan suasan sekolah yang islami   
Kata kunci: Manajemen, Kepemimpinan Kepala Madrasah, dan Budaya Sekolah 
Islami 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kepemimpinan kepala madrasah menjadi faktor penentu dalam 
keberhasilan sebuah madrasah tersebut. Madrasahakan baik bila dipimpin 
dengan baik oleh kepala madrasah dan sebaliknya madrasah akan buruk bila 
dipimpin dengan buruk pula. Kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah 
sebagai pimpinan mempunyai tanggung jawab untuk mengorganisasikan 
orang-orang, tugas-tugas, dan program-program yang ada di sekolah dalam 
rangka mencapai tujuan sekolah.1 
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas 
dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Pelaksanaan fungsi-fungsi 
pokok manajemen tersebut memerlukan adanya kerja sama yang efektif antara 
kepala madrasah dan seluruh stafnya. Dengan demikian kepala madrasah 
mempunyai peran yang sangat penting dan menjadi kunci atas keberhasilan 
terhadap madrasah yang dipimpinnya. 
Setiap sekolah diharapkan memiliki suatu kelebihan yang bersifat 
positif, misalnya berupa budaya. Budaya yang dimiliki dan diterapkan dalam 
sebuah sekolah menjadi pembeda antara sekolah tersebut dengan sekolah yang 
lain. Sehingga sekolah tersebut memiliki ciri khas yang mana ciri khas 
 
1Amirullah,S.E.,M.M., Kepemimpinan  dan Kerja Sama Tim, (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2015), hlm.82 
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tersebut dapat berguna bagi masyarakat sebagai konsumen pendidikan.Oleh 
karena itu agar kualitas pendidikan meningkat, perlu diiringi dengan 
pendekatan kultural. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka beberapa pemimpin 
dalam bidang pendidikan memberikan arah baru, bahwa culture atau budaya 
unit-unit pelaksana kegiatan yang ada disekolah turut menjadi salah satu 
faktor penentu dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang berlangsung 
pada sebuah lembaga atau institusi pendidikan.2 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor pendorong 
keberhasilan dan keberlangsungan suatu budaya sekolah. Agar fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah berhasil memerdayakan segala sumber daya 
sekolah terutama dalam hal mengembangkan budaya sekolah untuk mencapai 
tujuan sesuai dengan situasi, diperlukan seorang kepala sekolah yang memiliki 
kemampuan profesional yaitu: kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, 
pelatihan dan pengetahuan.Integrasi kepala sekolah dengan budayasekolah 
merupakan upaya-upaya untuk mengartikulasikan tujuan dan misi sekolah, 
nilai-nilai sekolah, keunikan sekolah,sistem simbol sekolah, imbalan yang 
memadai, ikatan organisatoris berdasarkan saling percaya dan komitmen antar 
guru, siswa, dan masyarakat.3 
Budaya sekolah dapat mempengaruhi pemikiran, perasaan dan 
tindakan warga sekolah. Budaya sekolah akan tampak atau tercemin dalam 
 
2Haryati diyati, “Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Sekolah”,Tesis 
(Yogyakarta: Pasca Sarjana Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014),hlm. 
3. 
3Mulyadi, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu”, 
(UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 130 
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kebijakan, aturan sekolah, dan fisik sekolah. Salahsatu model budaya sekolah 
adalah budaya Islami. Penciptaan suasana atau budaya Islami berarti 
menciptakan suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Dalam suasana atau 
iklim kehidupan keagamaan Islam yang dampaknya ialah berkembangnya 
suatu pandangan hidup yang bernapaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-
nilai agama Islam, yang diwujudkan dalam sikap hidup serta keterampilan 
hidup oleh para warga sekolah. Dalam arti kata, penciptaan suasana Islami ini 
dilakukan dengan pengamalan, ajakan (persuasif) dan pembiasaan-pembiasaan 
sikap agamis baik secara vertikal (habluminallah) maupun horizontal 
(habluminannas) dalamlingkungan sekolah. 
Pengembangan budaya Islami merupakan salahsatu kebijakan yang 
harus diperhatikan oleh lembaga pendidikan Islam. Sekolah yang sudah sangat 
baik paling mudah ditandai dengan besarnya keinginan masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya disekolah tersebut. Sebagai orang tua yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anaknya, maka hal ini menjadikan 
orang tua lebih selektif dalam memilih sekolah yang tepat bagi anaknya. 
Kecenderungan orang tua memilih sekolah-sekolah yang berlebel islam karena 
mereka berharap bila anaknya sekolah di sekolah-sekolah yang berlebel islam 
anak-anaknya tidak hanya mampu dalam pengetahuan dan keilmuan tetapi 
anak-anaknya juga akan mengenal agamanya. 
Disinilah tantangan bagi kepala sekolahuntuk mampu mewujudkan 
harapan orang tua dan masyarakat. Untuk mampu mewujudkan harapan 
tersebut budaya sekolah yang islami diharapkan dapat menjadi ujung tombak 
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keberhasilan sekolah. Dengan adanya budaya Islami di sekolah atau lembaga 
pendidikan Islam dapat mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai agama 
Islam sehingga pada proses perkembangan anak nantinya senantiasa 
berpegang teguh terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam dan dapat 
membentuk akhlaqul peserta didik, selain itu dapat mewujudkan nilai-nilai 
ajaran agama sebagai suatu tradisi yang harus diterapkan oleh lembaga 
pendidikan Islam.Kepalasekolah yang mampu mengembangkan budaya Islami 
di sekolah; yakni dengan menggunakan strategi yang dimiliki untuk 
mengembangkan budaya Islami di sekolah, dapat dikatakan kepala sekolah 
tersebut telah berhasil untuk menjadi kepala sekolah yang berkualitas. 
MTs Al-jam’iyatul Washliyah Tembung, merupakan sekolah swasta 
yang bercorak Islami. Sekolah ini menjadi pilihan bagi masyarakat Kabupaten 
Deli Serdang, khususnya masyarakat sekitar Tembung. Corak Islami yang 
menjadi ciri khas sekolah ini menjadikan Agama Islam sebagai pegangan 
utama dalam proses pendidikan dan pengajarannya. MTs Al-jam’iyatul 
Washliyah Tembung berusaha mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai 
agama Islam sehingga pada proses perkembangan anak nantinya senantiasa 
berpegang teguh terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam dan berakhlaqul 
karimah. 
Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan data bahwa di MTs 
Al-jam’iyatul Washliyah Tembung cederung mengarah kepada budaya islami. 
Hal ini dapat dilihat melalui fenomena-fenomena sebagai berikut: 1. 
Pelaksanaan baca quran yang rutin dilakukan sebelum memulai pelajaran. 2. 
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Penerapan sistem kelas yang berjenis kelamin sama (seperti di pesantren). 3. 
Pembacaan Yasin  yang rutin dilakukan setiap hari jumat dan lainnya. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti sangat tertarik untuk meneliti secara 
mendalam mengenai Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Mengembangkan Budaya Islami di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Kabupaten Deli Serdang. 
B. Fokus Masalah 
Fokus Penelitian ini adalah: Bagaimana Manajemen Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Islami di MTs Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung Kabupaten Deli Serdang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas maka rumusan 
masalah yang di ambil adalah : 
1. Bagaimana Perencanaan Kegiatan Pengembangan Budaya Islami oleh 
Kepala Madrasah di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung Kabupaten 
Deli Serdang? 
2. Bagaimana Pengorganisasian Kegiatan Pengembangan Budaya Islami oleh 
Kepala Madrasah di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung Kabupaten 
Deli Serdang? 
3. Bagaimana Pelaksanaan/penggerak Kegiatan Pengembangan Budaya 
Islami oleh Kepala Madrasah di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Kabupaten Deli Serdang? 
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4. Bagaimana Pengawasan Kegiatan Pengembangan Budaya Islami oleh 
Kepala Madrasah di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung Kabupaten 
Deli Serdang? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian terhadap manajemen kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mengembangkan budaya Islami di MTs Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung Kabupaten Deli Serdang adalah untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan secara rinci penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk Mengetahui Perencanaan Kegiatan Pengembangan Budaya Islami 
oleh Kepala Madrasah di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Kabupaten Deli Serdang? 
2. Untuk Mengetahui Pengorganisasian Kegiatan Pengembangan Budaya 
Islami oleh Kepala Madrasah di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Kabupaten Deli Serdang? 
3. Untuk Mengetahui Pelaksanaan/penggerak Kegiatan Pengembangan 
Budaya Islami oleh Kepala Madrasah di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung Kabupaten Deli Serdang? 
4. Untuk Mengetahui Pengawasan Kegiatan Pengembangan Budaya Islami 
oleh Kepala Madrasah di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 





E. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan manajemen kepemimpinan 
kependidikan terkait dengan pengembangan budaya sekolah. 
2) Sebagai referensi penelitian yang sejenis mendatang. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi peneliti dapat memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
baru mengenai manajemen kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengembangkan budaya islami. Serta mengembangkan diri peneliti 
agar berprilaku yang mencerminkan akhlaqul karimah. 
2) Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan pedoman dalam melakukan 
menejerial kepemimpinan, sehingga dapat mengembangkan budaya 
sekolah lebih baik. 
3) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mendidik, 
menanamkan nilai-nilai islami dalam setiap pengajaran yang diberikan 
kepada peserta didik. 
4) Bagi orang tua, dan masyarakat untuk memberikan pengetahuan 
mengenai pentingnya budaya islami dalam kehidupan sehari-hari 




  KAJIAN TEORI 
A. Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah 
1. Manajemen 
Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 
dengan proses pemakaian sumber daya secara efektif untuk mencapai 
sasaran yang telah ditentukan atau penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran.7 
Menurut pandangan Mullins dalam Rifa’i manajemen yaitu: 
“manajemen is being responsible for the attainment of objectives, taking 
place within a structured organization and with prescribed roles”. 
Defenisi ini menjelaskan bahwa manajemen mencakup orang yang 
melaksanakan tanggungjawab dalam mencapai tujuan suatu struktur 
organisasi dengan peran yang jelas.8 
Secara umum aktivitas manajemen ada dalam organisasi yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien 
menurut Terry dalam Syafaruddin menjelaskan “manajemen is 
performance of conceiving and achieving desired results by means of 
group efforts consisting of utilizing human talent and resources” pendapat 
ini dipahami bahwa manajemen adalah kemampuan mengarahan dan 
 
7Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 870 
8Muhammad Rifa’i & Muhammad Fadhli, Manajemen Organisasi, (Bandung, 
Citapustaka media perintis, 2013), hlm, 12 
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mencapai hasil yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha manusia 
dan sumber daya lainnya.9 
Dengan demikian penulis menarik kesimpulan bahwa manajemen 
ialah kemampuan dalam melaksanakan tanggung jawab organisasi dengan 
proses yang jelas sesuai dengan tujuan yang di tetapkan melalui cara yang 
efektif dan efisien. Proses untuk pencapaian tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien tersebut dilaksanakan melalui pengelolaan fungsi-fungsi 
manajamen oleh seorang manajer atau pemimpin. Adapun fungsi-fungsi 
manajemen menurut G.R Terry yaitu planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dancontroling 
(pengawasan).10 Istilah ini dikenal dengan singkatan POAC.  
a. Planing (perencanaan) 
“planning is the process by which the system adapts its resources to 
changing environmental and internal forcse”.Dimaksudkan bahwa 
perencanaan adalah suatu proses dengan mana sistem menyesuaikan 
berbagai sumber daya yang ada untuk mengubah lingkungan dan 
kekuatan internal.11Perencanaan merupakan tindakan awal dalam 
aktivitas manajerial pada setiap organisasi. Karena itu perencanaan 
akan menentukan adanya perbedaankinerja suatu organisasi dengan 
organisasi lain dalam pelaksanaan rencana untukmencapai tujuan. 
Mondy & Premeaux seperti yang dikutip Syafaruddin menjelaskan 
 
9Syafaruddin, Manajemen Oerganisasi Pendidikan Perspektif Sains dan Islam, (Medan: 
Perdana Publishing, 2015), hlm. 34 
10Muhammad Rifa’i & Muhammad Fadhli,..., hlm. 23 
11Ibid,.., hlm. 33 
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bahwa perencanaan merupakan proses menentukan apa 
yangseharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam 
kenyataan. Berartidalam perencanaan akan ditentukan apa yang akan 
dicapai dengan membuatrencana dan cara-cara melakukan rencana 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkanpara manajer di setiap level 
manajemen.12Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses 
pencapaian tujuan.Ketika dikaitkan dengan sistem pendidikan dalam 
suatu organisasi kependidikan, maka perencanaan menurutST 
Vembriarto dalam Rahmat didefinisikan sebagai penggunaan analisa 
yang bersifat rasional dan sistemis terhadap proses pengembangan 
pendidikan yang bertujuan untuk menjadikan pendidikan menjadi lebih 
efektif danefisien dalam menanggapi kebutuhan dan tujuan murid-
murid serta masyarakat.13 
b. Organizing (pengorganisasian) 
“ organizing is the establishing of effective behevioral relationship 
among persons, so that they may work together efficiently and gain 
personal satisfaction in doing selected tasks under give enviromental 
conditions for the purpose of achieving some goal or objective”. 
Diartikan bahwa pengorganisasian merupakan usaha penciptaan 
hubungan tugas yang jelas antar personalia, sehingga dengan demikian 
setiap orang dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang baik 
 
12Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,2005), 
hlm. 61. 
13Rahmat Hidayat & Candra Wijaya, Ayat Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan 
Islam, (Medan: LPPPI, 2017), hlm. 21 
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untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.14 Pengorganisasian 
merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antara 
personalia, sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja 
bersama-sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi.15Organisasi dalam pandangan islam bukan semata-mata 
wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah 
pekerjaan dilakukan secara rapi. Penempatan fungsi pengorganisasian 
setelah fungsi perencanaan merupakan hal yang logis karena tindakan 
pengorganisasian menjembatani kegiatan perencanaan dengan 
pelaksanaannya. Suatu rencana yang telah tersusun secaramatang dan 
ditetapkan berdasarkan perhitungan-perhitungan tertentu, 
tentunyatidak dengan sendirinya mendekatkan organisasi pada tujuan 
yang hendakdicapainya. Ia memerlukan pengaturan-pengaturan yang 
tidak saja menyangkutwadah dimana kegiatan-kegiatan itu 
dilaksanakan, namun juga aturan main yang harus ditaati oleh setiap 
orang dalam organisasi.16Pengorganisasian dalam pendidikan islam 
adalah proses penentuan struktur, aktivitas, interaksi, koordinasi, 




14Muhammad Rifa’i & Muhammad Fadhli,..., hlm. 34 
15Syafaruddin, Manajemen Oerganisasi Pendidikan Perspektif Sains dan Islam, ..., 
hlm.83 
16 Marno & Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan 
Islam,(Bandung: P.TRefika Aditama, 2008), hlm. 16 
17Rahmat Hidayat & Candra Wijaya,..., hlm. 28  
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c. Actuating (pelaksanaan/penggerakan) 
Terry menjelaskan actuating merupakan usaha untuk menggerakan 
anggota kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai sasaran organisasi. Actuating berarti 
merangsang anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan 
antusias dan kemauan yang baik. Penggerakan pada dasarnya 
merupakan fungsi manajemen yang komplek dan ruang lingkupnya 
cukup luas serta berhubungan erat dengan sumber daya manusia. 
Penggerakan merupakan salah satu fungsi terpenting dalam 
manajemen. Pentingnya pelaksanaan penggerakan didasarkan pada 
alasan bahwa, usaha-usaha perencanaan dan pengorganisasian bersifat 
vital tapi tidak akan ada out put kongkrit yang dihasilkan tanpa adanya 
implementasi aktivitas yang diusahakan dan diorganisasikan dalam 
suatu tindakan atau usaha yang menimbulkan tindakan. Sehingga 
banyak ahli yang berpendapat penggerakan merupakan fungsi yang 
terpenting dalam manajemen.18Untuk melaksanakan atau 
mengimplementasikan kebijakan ada dua pilihan langkah yaitu: 
Pertama, secara langsung dalam bentuk program-program madrasah. 





18Marno & Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,..., hlm.20 
19Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, ..., hlm.85 
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d. Controling (pengawasan) 
“controling is determining what is being accomplish, that evaluating 
performance and if necessary applying corrective measure so 
performance takes place according to plans”.Pendapat di atas 
menekankan bahwa pengawasan merupakan proses menetapkan hasil 
yang dicapai atau mengevaluasi kinerja yaitu mengoreksi hasil kerja 
berdasarkan rencana yang ditetapkan.Dengan demikian pengawasan 
menjadi bahagian akhir dari aktivitasmanajerial untuk mengefektifkan 
pencapaian hasil atau tujuan organisasi sebagaimana 
yangdiharapkan.20 Pengawasan merupakan tindakan terakhir yang 
dilakukan pada suatu organisasi. Siagian dalam Syafaruddin 
berpendapat bahwa pengawasan (controlling) merupakan proses 
pengamatan atau pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan 
organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang 
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya.21 
2. Kepemimpinan 
Kepemimpinan diterjemahkan dari bahasa Inggris “Leadership”. 
Dalam Ensiklopedi umum diartikansebagai hubungan yang erat antara 
seorang dan kelompok manusia, karena ada kepentingan yang sama. 
 
20Muhammad Rifa’i & Muhammad Fadhli,..., hlm. 45 




Hubungan tersebut ditandai oleh tingkah laku yang tertuju dan terimbing 
dari pemimpin dan yang di pimpin.22 
Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan untuk 
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, 
menasehati, membina, membimbing, melatih, memerintah, melerang, dan 
bahkan menghukum seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan secara efektif dan efesien. Pengertian ini 
menunjukkan bahwa dalam kepemimpinan terdapat tiga unsur yaitu 
pemimpin (leader), anggota (followers), dan situasi (situation).23 
Dalam buku “Management, A Guide to Executive Command” yang 
ditulis James M. Black menyatakan:“Leadership is capability of 
persuading others to work togerther direction as a team to accomplish 
certain designated objectives” (Kepemimpinan adalah kemampuan 
meyakinkan orang lain supaya bekerja sama di bawah pimpinannya 
sebagai suatu tim untuk mencapai atau melakukan suatu tujuan tertentu).24 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi serta 
mengontrol orang lain sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan dengan 
cara yang efektif dan efesien. 
 
22Engkoswara, Dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 
hlm. 177 
23Ara Hidayat & Imam Machli, Pengelolaan Pendidikan : Konsep, Prinsip, dan Dalam 
Mengelola Sekolah dan Sekolah, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), hlm. 76-77 
24Veithzal Rivai dkk., Islamic Leadership, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),  hlm 106 
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Dalam Islam istilah kepemimpinan dikenal dengan istilah khalifah, 
imam dan wali sebagaimana yang di kutip oleh Syafaruddin disamping 
khalifah, imam dan wali sebutan untuk pemimpin atau kepemimpinan 
dalam prakteknya juga dikenal, amir dan sultan yang artinya menunjukan 
pemimpin negara.25 
Dalam konteks khalifah, Allah SWT berfirman dalam surat Al-
Baqarah ayat 30 yang berbunyi : 
 ۡذِإَوِۡۡيفۡٞلِعاَجۡيِ نِإۡ ِةَِكئ
َٰٓ  َلَم  لِلَۡكُّبَرَۡلاَقِۡض  َر  لۡٱۡۡاَهيِفۡ َُلع  َجَتأۡ ْا َُٰٓولاَقۡ
ٗۖ  ةَفيِلَخ
َۡمُۡكِف  سَيَوۡاَهيِفُۡدِس  ُفيۡنَۡءَٰٓاَم ِ دلٱۡۡ َٰٓيِ نِإَۡلاَقۡ
َٗۖكَلُۡس ِ دَُقنَوَۡكِد  مَحِبُۡحِ بَُسنُۡن  حَنَو
َۡۡنوُمَل  َعتَۡلَۡاَمُۡمَل  َعأ٣٠ۡ
Artinya : 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Merekaberkata:"Mengapa engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji engkau dan menyucikan engkau?"Tuhan 
berfirman:"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui".(QS. Al-Baqarah :30)26 
Dalam hadis Rasulullah SAW, istilah pemimpin dijumpai dalam 
kata ra’in seperti diseutkan dalam hadist yang diriwayatkan Bukhari 
Muslim : 
ُّۡلُكٌَولُْوئْسَمْنَعِِهت يعَرۡ عاَرْمُك  ْۡمُك
ُّلُك 
 
25Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres, 2005), 
hlm. 194 
26Departemen Agama RI, Al-Hikmah, Al Qur’an Dan Terjemahnya,(Bandung: 




“Setiap orang diantara kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin 
akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya” 
Berdasarkan ayat al-Quran dan hadist diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam Islam adalah kegiatan, 
menuntun, membimbing, memandu, dan menunjukkan jalan diridhoi Allah 
SWT. 
Kepemimpinan sering juga diterjemahkan sebagai al-riayah, al-
imarah, al-qiyadah, atau al-zaamah. Kata-kata tersebut memiliki satu 
makna sehingga disebut sinonim atau murodif, sehingga kita bisa 
menggunakan salahsatu dari keempat kata tersebut untuk menerjemahkan 
kata kepemimpinan. Sementara itu, untuk menyebut istilah kepemimpinan 
pendidikan, para ahli lebih memilih istilah qiyadah tarbawiyah. 27 
Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan untuk 
menggerakkan pelaksana pendidikan sehingga tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efesien.28 Kepemimpinan 
dibidang pendidikan juga memiliki pengertian bahwa pemimpin harus 
memiliki keterampilan dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, 
mengarahkan, dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya 
dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran 
ataupun pelatihan agar segenap kegiatan dapat berjalan secara efektif dan 
 
27Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 268 
28Syafaruddin &Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Citapustaka 
Media, 2015), hlm. 140 
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efisien yang pada gilirannya akan mencapai tujuan pendidikan dan 
pengajaran yang telah ditetapkan.29 
Dalam Syafaruddin, Roe dan Darke menegaskan bahwa: “the 
major task that providing educational leadership to improve learning”. 
(Keberhasilan seorang kepala madrasah dalam organisasi pendidikan 
formal sangat tergantung pada keterampilan dan gaya kepemimpinan).30 
Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu 
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut 
kemampuannya dalam memimpin yang dapat mempengaruhi bawahannya. 
Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk  perilaku 
tertentu.31 
3. Kepala Madrasah 
Sekolah/madrasah merupakan organisasi untuk mencapai tujuan 
yang didalamnya bekerjasama orang-orang untuk melaksanakan proses 
pendidikan.32Pemimpin dalam sebuah madrasah disebut dengan kepala 
madrasah. Kepala madrasah memiliki peranan penting dalam sebuah 
sekolah karena ia yang mempengaruhi,  mengarahkan, serta mengawasi 
semua personalia dalam hal yang ada kaitannya dengan kegiatan yang 
 
29Sulistyorini, Hubungan antara manajerial Kepala madrasah Dan Iklim Organisasi 
Dengan Kinerja Guru, (Jurnal Ilmu Pendidikan, Th 28 no. 1 Januari 2001, 2008), hlm. 63 
30Syafaruddin & Asrul, ..., hlm.152 
31Abdul Wahab & Umiarsono, Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan Spiritual, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 92 
32Uhur Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan, (Bandung: PT Rafika Aditama, 
2016), hlm. 113 
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dilaksanakan sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan yang efektif dan 
efesian. 
Kepala sekolah dituntut untuk mampu memimpin 
sekaligusmengorganisir dan mengelola pelaksanaan program belajar 
mengajar yangdiselenggrakan disekolah yang dipimpinya, sebab tanpa 
adanya keahlian dalamkepemimpinan yang dimiliki oleh seorang kepala 
sekolah, niscaya program yangtelah direncanakan tidak akan bisa berjalan 
secara maksimal, sebagaimana sabdaNabi Muhammad SAW sebagai 
berikut : 
(هاور ىراخبلا)ََةَعاَّسَلا َِرَِظتَْنف َِهِلَْها َِرْيَغ َيلِا  َرْملأا ََدِس  و َاِذا   
Artinya : 
“Apabila suatu urusan diserahkan pada bukan ahlinya, maka tunggu 
saatkehancurannya” (H.R. Bukhari). 
Kepala madrasah dapat diartikan sebagai tenaga fungsional  guru 
yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah di mana 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran. Kepala madrasah adalah pimpinan tertinggi di sekolah. Pola 
kepemimpinananya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan 
kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan modern 
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kepemimpinan kepala madrasah merupakan jabatan strategis dalam 
mencapai tujuan pendidikan.33 
Sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan, kepala madrasah 
merupakan pihak paling bertanggung jawab dalam kesuksesan sekolah 
yang dipimpinnya. oleh karena itu, bagi kepala madrasah yang paling 
penting adalah menciptakan tradisi tertentu demi terselenggarakannya 
program pembelajaran secara baik dengan cara yang lebih personal, 
administratif, formal, manusiawi, proporsional, dan proyektif.34 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa  
kepela madrasah merupakan pemimpin yang ada di sebuah sekolah. Yang 
mana sebagai seorang pemimpin kepala madrasah harus mampudalam 
mempengaruhi serta mengontrol komponen sekolah sesuai dengan tujuan 
sekolah dan tujuan pendidikan nasional  yang sudah ditetapkan dengan 
cara yang efektif dan efesien. 
4. Tugas dan Fungsi Kepala madrasah 
Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1990 Pasal 12 ayat 1 yaitu  
Kepala madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya 
dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana.35 Dengan 
 
33Wahjo sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 
hlm. 83 
34Sudarman Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 
218 
35Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, Strategi dan 
Implementasinya, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 24 
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demikian kepela sekolah memiliki tanggungjawab yang besar dalam 
mengelala dan mengembangkan potensi dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan sekolah dan tujuan pendidikan nasional. 
Seorang kepala madrasah adalah pemimpin pengajaran. Tugasnya 
adalah melaksanakan, dan mengawasi aktivitas sekolah dengan menyusun 
tujuan, memelihara disiplin dan mengevaluasi hasil pembelajaran dan 
pengajaran yang dicapai 36 Menurut Roe dan Drake dalam analisis tugas 
dari kepala madrasah dibagi kedalam dua kategori luas, yaitu : penekanan 
kepada manajemen/administrasi, dan kegiatan yang menekankan kepada 
kepemimpinan pengajaran.37 
Adapun tugas pokok kepala madrasah terdapat dalam Pasal 15 
Permendikbud No 6 Tahun 2018 yang menyatakan bahwa “beban kerja 
kepela sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, 
pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga 
kependidikan”. Berfungsinya kepemimpinan pendidikan secara efektif 
pada suatu sekolah akan melahirkan rencana dan kegiatan yang 
berorientasi kepada pencapaian tujuan secara efekti pula. Adapun fungsi 
atau kewajiban kepala madrasah menurut Roe dan Drake yaitu: 
1) Mendorong dan memotivasi staf untuk kinerja maksimal. 
2) Mengembangkan staf secara realistik dan bertujuan dari akuntabilitas 
pengajaran (memonitor program pengajaran dan proses pengajaran). 
 
36Syafaruddin & Asrul, ..., hlm. 145 
37Syafaruddin & Asrul,..., hlm 151 
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3) Mengembangkan kerjasama dalam menilai prosedur bagi 
kelangsungan program bagi kelangsungan untuk mengidentifikasi dan 
mengajukan alternatif untuk perbaikan kelemahan. 
4) Bekerja dengan staf dalam mengembangkan dan melaksanakan 
evaluasi staf. 
5) Bekerja dengan staf dalam menyusun rencana untuk evaluasi dan 
pelaporan kemejuan pelajar. 
6) Menyediakan jaringan untuk keterlibatan masyarakat dalam 
operasional sekolah. 
7) Mendorong kajian berkelanjutan terhadap kurikulum dan inovasi 
pengajaran serta memberikan pertolongan dan sumberdaya untuk 
memajukan sekolah. 
8) Menyediakan kepemimpinan untuk pelajar dalam membantu mereka 
mengembangkan diri penuh tanggung jawab. 
9) Membangun pusat sumber belajar dan menata penggunaannya 
10) Mengembangkan kerjasama dengan staf dalam pengembangan 
koprofesionalan yang dinamis dan program pelayanan pendidikan 
sendiri.38 
5. Peran Kepemimpinan Kepala madrasah 
Kepala madrasah memiliki peran yang sangat besar selaku motor 
penggerak dan penentu arah kebijakan oleh sebab itu kepala madrasah 
untuk selalu meningkatkan efektivitas kinerjanya. Kepala madrasah yang 
 
38Syafaruddin & Asrul,..., hlm 153 
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efektif dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan, maka syarat yang 
diperlukan untuk menjadi kepala madrasah yang efektif ialah kepala 
madrasah tersebut. 
a. Mau dan mampu melakukan perubahan. 
b. Mampu mendesain kerja organisasi pendidikan yang memberi ruang 
pada kreativitas dan inovatif. 
c. Memposisikan proses perubahan sebagai proses belajar. 
d. Mengedepankan prinsip-prinsip demokrasi dengan cara pelibatan 
semua komponen yang terkait secara proporsional dengan sekolah 
secara lebih luas. 
e. Memperbaiki kinerja sekolah dengan cara memfasilitasi dan meleyani 




pemimpin di dunia pendidikan harus lebih terlibat dalam 






39Syaiful Sagala, Supervisi pembelajaran dalam peofesi pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 117  
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B. Budaya Sekolah Islami 
1. Pengertian Budaya Sekolah Islami 
Budaya secara harfiah bersal dari bahasa latin, yaitu colere yang 
memiliki arti mengerjakan tanah, mengolah, memelihara ladang. Dalam 
bahasa Inggris disebut dengan culture. Budaya berasal dari bahasa 
Sanskerta, yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari 
buddhi(budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan 
budi dan akal manusia.40 
Dalam bahasa Arab, kebudayaan di identikkan dengan dua kata, 
yaitu hadharah dan tsaqafah. Secara etimologis, hadharah bermakna al-
hadhar (perkotaan). Menurut istilah hadharah adalah sekumpulan 
pandangan dunia tentang kehidupan. Adapun tsaqufa, dalam Qamus al-
Muhith berarti cepat dalam memahami sesuatu. Secara terminologis, 
pengertian tsaqufa dimaknai secara berbeda diantaranya: 
1) Konsep pemikiran dan pandangan hidupatau suatu ideologi tentang 
alam semesta, manusiadan kehidupan. 
2) Konsep pemikiran dan pandangan hidup tertentu yang telah 
membentuk pola piker dan perilaku suatu masyarakat.41 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 
generasi. Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat 
 
40Syukri Albani Nasution, Muhammad, dkk, Ilmu Sosial Budaya Sosial, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2015), hlm. 15 
41Sulasman & Setia Gumilar,Teori-teoriKebudayaan dariTeorihingga Aplikasi,(Bandung: 
Pustaka Setia, 2013), hlm. 22  
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kompleks, abstrak dan luas. Bamyak aspek budaya turut menentukan 
perilaku komunikatif.42 
Hal senada mengenai budaya juga disampaikan oleh Geert 
Hofstede, bahwa budaya terdiri dari mental program bersama yang 
mensyarat respons individual pada lingkungannya. Defenisi tersebut 
mengandung arti bahwa setiap orang melihat budaya dalam perilaku 
sehari-hari, tetapi di kontrol oleh mental program yang ditanamkan sangat 
dalam. Budaya bukan hanya perilaku individu di permukaan, tetapi sangat 
dalam ditanamkan dalam diri individu masing-masing.43 
Budaya sekolah/madrasah merupakan suatu yang dibangun dari 
hasil pertemuan antara nilai-nilai (values) yang dianut oleh kepala 
madrasah/madrasah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai yang dianut oleh 
guru-guru dan para karyawan yang ada di sekolah/madrasah tersebut. 
Nilai- nilai tersebut dibangun oleh pikiran-pikiran manusia yang ada 
dalam sekolah/madrasah. Pertemuan pikiran-pikiran manusia tersebut 
kemudian menghasilkan pikiran organisasi. Dari pikiran organisasi itu lah 
kemudian muncul dalam bentuk nilai-nilai yang diyakini bersama, dan 
kemudian nilai-nilai tersebut menjadi bahan utama pembentuk budaya 
sekolah. Dari budaya tersebut kemudian muncul dalam berbagai simbol 
 
42Sarinah, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 11 
43Wibowo, Budaya Organisasi Sebuah Kebutuhan Untuk Meningkatkan Kinerja Jangka 
Panjang, (Jakarta: RajaGrafindo, 2013), hlm. 15 
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dan tindakan yang nyata yang dapat diamati dan dirasakan dalam 
kehidupan sekolah/madrasah sehari-hari.44 
Budaya sekolah biasanya cenderung mengarah pada gagasan 
pemikiran-pemikiran dari pemimpin, dalam hal ini adalah kepala 
madrasah atau pimpinan dari yayasan yang menaungi sekolah tersebut. 
Budaya Islami berperan dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa. 
Faktor yang mempengaruhi proses terbentuknya budaya Islami tidak 
terlepas dari dukungan kelompok. Selain itu, proses pembentukan budaya 
Islami dipengaruhi oleh seorang pemimpin dalam hal ini adalah kepala 
madrasah yang mengartikan visi, nilai, dan filsafat sekolah kepada seluruh 
masayarakat sekolah. Pembentukan budaya Islami dijadikan acuan oleh 
seluruh warga sekolah untuk bertindak dan berprilaku secara Islami.45 
Berkaitan dengan hal tersebut maka budaya islami di sekolah 
merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasrkan 
pada nilai-nilai islami. Dalam mewujudnya nilai-nilai ajaran agama islam 
dalam lingkungan sekolah harus dilaksanakan secara menyeluruh. Allah 
berfirman dalam QS. Al-Baqoroh ayat 208 sebagai berikut: 
َُّۡيأَٰٓ  َيَۡنيِذَّلٱاَهْۡۡاوُنَماَءْۡاوُلُخ  دٱِۡۡيفِۡم  ل ِ سلٱِۡۡت  َوُطُخْۡاوُعِبََّتتَۡلََوۡ  ةَّفَٰٓاَك ِۡن
 َط  يَّشلٱُۡۡهَّنِإۥۡ
ۡۡٞنيِب ُّمۡ ٞ ُودَعۡ  مَُكل٢٠٨ 
 “Hai orang orang yang beriman masuklah kamu dalam Islam 
keseluruhan. Dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan, 
 
44 H. Muhaimin,dkk, 
ManajemenPendidikanAplikasinyadalamPenyusunanRencanaPengembanganMadrasah/Madrasah
, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 48 




sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu".Q.S. Al-Baqoroh 
ayat 208” 
Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah maka 
secara sadar maupun tidak sadar ketika warga sekolah mengikuti tradisi 
yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga sekolah sudah menerapkan 
ajaran agama Islam atau budaya Islami di sekolah. 
2. Karakteristik Budaya Sekolah Islami 
Karakteristi berasal dari kata karakter. Karakter berasal dari bahasa 
Latin kharakter, kharassein, Kharax dalam bahasa Inggris charakter dan 
bahasa Yunani character, dari kata charassein yang berarti membuat 
tajam.46 Suyanto dan Mansur Muslich menyatakan bahwa karakter yaitu 
cara berfikir dan berperilaku seseorang menjadi ciri khas dari tiap individu 
untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam keluarga, masyarakat dan 
negara.47 
Budaya sekolah dalam sebuah lembaga pendidikan berbeda dengan 
yang ada dalam lembaga pendidikan yang lain. Namun budaya Islami 
menunjukan ciri-ciri, sifat, atau karakteristik tertentu sebagai sebuah 
keunggulan dalam sebuah lembaga pendidikan. Dalam prespektif Islam 
karakteristik budaya berkaitan dengan (1) Tauhid, karena tauhidlah yang 
menjadi prinsip pokok ajaran Islam, (2) Ibadah, merupakan bentuk 
 
46Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Presfektif Islam, (Bandung: PT 
Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 11 
47MasnurMuslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
(Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 70 
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ketaatan yang dilakukan dan dilaksanakan sesuai perintah Allah SWT, (3) 
Muamalah, merupakan ekspresi dari din al Islam.48 
Karakteristik budaya sekolah adalah pengetahuan dan hasil karya 
cipta komunitas sekolah yang berusaha ditransformasikan kepada peserta 
didik dan dijadikan pedoman dalam setiap tindakan komunitas sekolah.49 
Dalam prespektif Islam karakteristik budaya berkaitan dengan (1) Tauhid, 
karena tauhidlah yang menjadi prinsip pokok ajaran Islam, (2) Ibadah, 
merupakan bentuk ketaatan yang dilakukan dan dilaksanakan sesuai 
perintah Allah SWT, (3) Muamalah, merupakan ekspresi dari din al 
Islam.50 
Adapun contoh ciri-ciri kegiatan yang termasuk budaya islami 
dalam suatu sekolah diantaranya adalah : 
1) Budaya sholat berjamaah 
2) Budaya Membaca Al-Quran 
3) Budaya Berpakaian atau berbusana muslim  
4) Budayamenebarukhuwah melalui kebiasaan berkomunikasi (salam, 
senyum, sapa). 
5) Peringatan hari besar Islam. 
6) Pesantren Kilat Ramadhan51 
 
48Wibowo, BudayaOrganisasi 
(SebuahKebutuhanUntukMeningkatkanKinerjaJangkaPanjang), (Jakarta: RajawaliPers, 2010), 
hlm. 23 
49Herminanto dan Winarno, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
hlm. 72 
50Wibowo, BudayaOrganisasi 




SMP Islam HidayatullahBanyumanik Semarang”.Skripsi (IAIN Walisongo Semarang) hlm. 27 
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C. Manajemen Kepemimpinan Kepala madrasah dalam Mengembangkan 
Budaya Islami 
Manajeman kepemimpinan kepala madrasah pada budaya Islami di 
sekolah merupakan strategi baru untuk memimpin organisasi sekolah yang 
memiliki dinamika perubahan yang tinggi dewasa ini. Manajemen 
kepemimpinan ini menjadikan budaya Islami dalam mengarahkan organiasasi 
sekolah untuk menciptakan suasana Islami pada lingkungan sekolah. Hal ini 
didasarkan pada peran pemimpin dalam mensosialisasi, mengelola dan 
memelihara budaya sekolah islami. Pendekatan ini menjadi menarik karena 
budaya Islami sebagai aktor terciptanya sekolah yang berkualitas, dan peserta 
didik yang berkarakter.52 
Dalam menjalankan manajemen kepemimpinan kepala madrasah 
dalam mengembangkan budaya islami, Kedudukan kepala madrasah sebagai 
pemimpin merupakan posisi strategis dalam melaksanakan peranannya untuk 
membantu warga sekolah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala 
madrasah dituntut menjadi seorang manajer yang harus memiliki 
keterampilan. Keterampilan kepala madrasah tersebut tidak terhindar dari 
fungsi-fungsi manajamen 
a. Membuat perencanaan, perencanaan dilakukan untuk pemilihan dan 
penetapan kegiatan, selanjutnya apa yang harus dilakukan, bagaimana dan 
oleh siapa. 
 
52Mulyadi, “Kepemimpinan Kepala madrasah dalam Mengembangkan Budaya Mutu”, 
(UIN-Maliki Press, 2010), hlm.. 135 
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b. Pengorganisasian, dilakukan untuk mewujudkan struktur organisasi, 
uraiantugasdari setiapbidang agar menjadijelasdalampenanggung 
jawabannya. 
c. Pelaksanaan/penggerakan, bertujuan untuk terlaksananya seluruh program 
sesuai dengan yang direncanakan dan mencapai tujuan sesuai dengan yang 
ditargetkan. 
d. Pengawasan, dilakukan untuk mengukur seberapa besar keberhasilan yang 
telah dicapai. 
Tanggung jawab kepala madrasah dalam membangun budaya Islami 
merupakan langkah yang baik, serta tuntuan terhadap perkembangan akhlak 
peserta didik dewasa ini. Manajemen kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengembangkan budaya Islami merupakan upaya untuk mensinergikan semua 
komponen organisasi untuk berkomitmen pada pembinaan Akhlaq peserta 
didik. Manajemen kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan 
budaya Islami dapat ditemukan beberapa unsur utama yaitu: 
a. Kepala madrasah perencana dalam kegiatan pengembangan budaya islami  
Terbentuknya rencana yang baik merupakan hasil dari harapan 
kepala madrasah terhadap madrasah yang sedang dipimpinya. Perencanaan  
merupakan tahap awal dalam proses pengembangan budaya islami. 
Perencanaan bertujuan untuk mempersiapkan sebuah arah yang 
komprehensif berdasarkan fakta kesamaan madrasah, dan persamaan sifat 
tuntunan pengajaran di madrasah.  
30 
 
b. Kepala madrasah sebagai pengorganisasi dalam kegiatan pengembangan 
budaya islami  
Kepala madrasah harus betul-betul melaksanakan pengorganisasian 
yang baik dalam kegiatan pengembangan budaya islami. Pengorganisasian 
yang baik akan menghasilkan pekerjaan yang memuaskan. Untuk itu 
dalam prngembangan budaya islami kepala madrasah harus menempatkan 
personalia madrasah sesuai dengan kualifikasi pendikan agama islam 
karena dianggap sesuai dengan kualifikasinya dalam pengembangan 
budaya islami.  
c. Kepala madrasah sebagai penggerak atau pelaksana dalam kegiatan 
pengembangan budaya islami 
Pelaksanaan/penggerakan, bertujuan untuk terlaksananya seluruh 
program sesuai dengan yang direncanakan dan mencapai tujuan sesuai 
dengan yang ditargetkan. Kepala madrasah dalam menjalankan program 
pengembangan budaya madrasah yang sudah direncakan maka harus 
dilakukan pelaksanaan.  
d. Kepala madrasah sebagai pengawas dalam kegiatan pengembangan 
budaya islami  
Pengawasan, dilakukan untuk mengukur seberapa besar 
keberhasilan yang telah dicapai. Dalam pengembangan budaya islami 
kepala sekolahperlu melakukan pengawasan agar dapat menilai apakah 
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perencanaan yang telah dibuat berjalan dan sesuai dengan yang ditentukan.  
Peran dan tugas kepala madrasah dalam untuk menciptakan sistem reward 
yang proposional dan profesional akan sangat mendukung lahirnya budaya 
Islami yang baik. Pengharaan yang diberikan kepala madrasah hendaknya 
dapat menjadi motivasi bagi para masyarakat sekolah.53 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya sekolah 
islami adalah usaha untuk mencapai tujuan-tujuan madrasah dengan 
pelaksanaan fungsi-fungsiperencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan dalam mengembangkan budaya sekolah islami yang 
dilakukan oleh pimpinan/manajer di dalam lingkungan madrasah. Kepala 
madrasah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas dalam 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. 
D. Penelitianyang Relevan 
1. Saipul  Anam,  2013  dalam  skripsinya  yang  berjudul “Kepemimpinan 
Kepala madrasah Dalam Meningkatkan Budaya Mutu di SD Islam 
Hidayatullah Semarang” penelitian ini menjelaskan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan salahsatu hal yang penting dalam  mengatur 
suatu keberhasilan pendidikan disekolah. Halter sebut menjadi lebih 
penting sejalan semakin kompleksnya tuntunan tugas kepala madrasah 
yang menghendaki dukungan kinerja yangsemakin efektif dan efesien. 
 
53 Mulyadi,...,hlm. 136 
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Studi ini dimaksudkan untuk menjawa permasalahan: (1) bagaimana 
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun filosofi mutu di DS  
Islam Hidayatullah (2) bagaimana  kepemimpinan  kepala  sekolah dalam 
mengembangkan nilai dan norma di SD Islam Hidayatullah (3)   
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya mutu 
di SD Islam Hidayatullah.54 
2. Mulyadi, UIN Maliki press, dengan buku berjudul “Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu”. Dalam penelitian ini 
mengemukakan bahwa peningkatan budaya mutu disekolah merupakan 
tanggung jawab kepala madrasah dalam membangun budaya mutu karena 
tuntutan terhadap peningkatan dan perbaikan mutu sekolah semakin tinggi. 
Disamping itu, perkembangan penelitian terhadap organisasi sekolah 
orientasinya dilihat dari teori manajemen klasik dan ilmiah, yang terfokus 
pada peneglolaan pembelajara sebagai satu-satunya tugas kepala madrasah 
untuk meningkatkan efektifan sekolah.55 
3. Skripsi Afiati NurAmali, yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Dalam Mengembangkan Budaya Mutu Di MTs Al-Khoiriyah. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa kepala MTs Al-Khoiriyyah memiliki upaya 
yang dilakukan dalam mengembangkan budaya yang bermutu di MTs Al-
Khoiriyah dengan menanamkan nilai-nilai dan misi madrasah sebagai 
pedoman, melakukan komunikasi yang baik dengan seluruh warga 
 
54SaifulAnam, KepemimpinanKepala madrasahdalam MeningkatkanBudayaMutu di SD 
Islam Hidayatullah Semarang.Skripsi, (UIN Walisongo Semarang, 2013) 




madrasah baik guru, siswa maupun karyawan, melakukan pengambilan 
keputusan dengan mufakat bersama sehingga semua kebijakan yang 
diberikan dapat diterima semua pihak dan dapat terlaksana tanpa adanya 
keterpaksaan dari salahsatu pihak, menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif  di MTs Al-Khoiriyah, melakukan perencanaan kurikulum sesuai 
pembelajaran di MTs Al-Khoiriyah, melakukan pembiasaan kedisiplinan 
dan juga menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat.56
 
56AfiatiNurAmali, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya 






Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
itu sendiri adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
sesuatu yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dll. Secara holistik, dan dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.107 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti pada penyajian 
datanya dilakukan dengan cara mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan objek penelitian, yakni 
tentang manajemen kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan 
budaya islamidiMTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung Kabupaten Deli 
Serdang. 
B. Lokasi dan Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Kabupaten Deli Serdang. Sekolah ini terletak di Jl. Besar Tembung No. 7 
 






Kabupaten Deli Serdang. Lokasi penelitian ini adalah tempat dimana peneliti 
mendapatkan informasi mengenai suatu hal yang diinginkan  peneliti.  Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Januari  sampai awal bulan April. 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 






Januari Februari Maret April 
 
Minggu Ke 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan 
penelitian 
                
2 Perencanaan 
penelitian 




                
4 Wawancara                 
5 Observasi                 
6 Pengolahan 
Data 
                
7 Penyusunan 
Laporan 
                
 
C. Sumber Data Penlitian 
Sumber data dalam Penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. 





dari beberapa sumber yang berkaitan dengan manajemen kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mengembangkan budaya islami di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung Kabupaten Deli Serdang. 
Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, 
maka sumber data tersebut responden, yaitu orang-orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan 
apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa 
benda,gerak atau prosessesuatu, serta apabila peneliti menggunakan dokumentasi, 
maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data. Dengan demikian, 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang diklasifikasikan maupun 
analisis untuk mempermudah dalam mengahadapkan pada pemecahan 
permasalahan, perolehannya dapat berasal dari : 
a. Data primer yaitu data yang berlangsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. 
1. Kepala sekolah 
Kepala sekolah berfungsi sebagai manajer,  pimpinan, administrasi 
dan supervisor. Kepala sekolah selaku pimpinan sekolah mempunyai tugas 
sebagai menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan 
kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, dan melaksanakan pengawasan. 





Wakil Kepala Sekolah merupakan perpanjangan tangan kerja kepala 
sekolah yang membantu tugas-tugas kepala sekolah sesuai dengan 
pembagian tugas masing-masing, meliputi: Wakil Kepala Sekolah urusan 
Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, dan Wakil Kepala 
Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana. 
b. Data sekunder yaitu data yang biasanya disusun dalam bentuk dokumen-
dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis, data mengenai 
produktivitas suatu sekolah, dan sebagainya. Data berupa symbol atau 
sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, 
symbol-simbol serta dokumen yang ada di Mts Al-Jam’iyatul Washiliyah 
Tembung. 
Adapun yang menjadi sumber data (Informan/responden) dalam penelitian 
ini adalah memiliki keterkaitan dalam Pengelolan Tenaga Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. Subjek penelitian dalam penelitian sebagai berikut 
a. Kepala Mts Al- Jam’iyatul Washiliyah Tembung 
b. Wakil Kepala  Madrasah Bidang Kurikulum Mts Al- Jam’iyatul 
Washiliyah Tembung 
c. Wakil Kepala  Madrasah Bidang Kesiswaan Mts Al- Jam’iyatul 
Washiliyah Tembung 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang  peneliti gunakan adalah : 
1. Observasi   
Observasi atau pengamatan adalah sebagai perhatian yang fokus 
terhadap kejadian, gejala atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah 
yang mengaturnya.Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu observasi partisipatip yang mana peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian dengan cara sebagai pemeran serta melakukan fungsi 
pengamatan.108 
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. 
a. Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari 
keadaanalamiah, diamana dilakukannya observasi. 
 





b. Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan tingkah 
laku peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenan dengan 
kelompok yang diamati kurang dituntut. 
Maka dalam tahap ini penulis menggunakan observasi non partisipan 
Kalau dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan aktivitas 
orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi nonpartisipan 
peneliti tidak terlibatdan hanya sebagai pengamat independen. Karena pada 
saat pengambilan data peneliti tidak terlibat dengan kegiatan ataupun aktivitas 
yang dilakukan responden pada saat itu. (partisipan dan semi partisipan). 
2. Wawancara  
Wawancara adalah sejumlah pertanyaan yang di persiapkan oleh 
peneliti dan di ajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian secara 
tatap muka, dan peneliti merakam jawaban-jawabannya sendiri.  Wawancara 
yang penulis lakukan adalah wawancara bebas terpimpin.  Maksudnya dalam 
melaksanakan wawancara orang-orang yang diwawancarai diberi kebebasan 
untuk memberikan jawaban, namun hal ini juga  tidak terlepas dari pedoman 
pokok yang penulis susun. 109 
Ada tiga macam teknik wawancara yang dikemukakan oleh Esterberg 
yaitu wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak 
 





terstruktur.110 Adapun instrumen yang digunakan dalam wawancara yaitu alat 
perekam suara, lembar pedoman wawancara, Kamera, alat tulis, dan notes 
(buku catatan).   
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur, 
karena dalam wawancara terstruktur peneliti menanyakan pertanyaan-
pertanyaan tentang manajemen kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengembangkan budaya sekolah islami, dengan kata lain peneliti membawa 
panduan-panduan pertanyaan yang akan ditanyakan kepadanarasumber. 
Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, wakil 
kepala madrasah bidang kurikulum,wakil kepala madrasah bidang kesiswaan 
Mts Al- Jam’iyatul Washiliyah Tembung untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan manajemen kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengembangan budaya sekolah islami. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk, tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif.111Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 
 
110Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Kombinasicet.7,(Bandung: 
Alfabeta, 2015), hlm. 317 





menunjang informasi-informasi yang telah didapat dengan melampirkan data 
informasi tambahan sebagai bentuk dokumentasi. Adapun instrumen yang 
digunakan ialah tustel/kamera, blangkos checklist dan foto-foto kegiatan 
disekolah. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.112 
Adapun analisis data yang digunakan oleh model Milles dan Hubberman 
yaitu::113 
1. Reduksi Data 
Reduksi bertujuan untuk memudahkan membuat kesimpulan data yang 
diperoleh selama pelaksanaan penelitian. Reduksi data dimulai dengan 
mengidentifikasi semua catatan dan data lapangan yang memiliki makna yang 
berkaitan dengan masalah fokus penelitian, data yang tidak memiliki 
keterkaitan dengan masalah penelitian harus disisihkan dari kumpulan data 
 
112Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Kombinasi,...hlm. 244. 





dan kemudian membuat kode pada setiap satuan supaya tetap dapat ditelusuri 
asalnya dan dapat membuat hipotesis (menjawab pertanyaan 
penelitian).manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengengembangkan budaya islami di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung Kabupaten Deli Serdang. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “ the most 
frequent from of display data for qualitative research data in the past has 
been narative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dukemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali kelapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 






F. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan 
teknik Triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 
sebagaiteknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan data yang telah ada.Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 
data yang sekaligus menguji kredibilitasdata dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data.114 
Trigulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif.Dalamhal ini jangan sampai banyak 
mengharapkan bahwa hasil pembandingan tersebut merupakan kesamaan 
pandangan, pendapat, atau pemikiran.Yangpenting disini ialah bisa mengetahui 
adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.115
 
114Ibid, hlm. 241 




TEMUAN DAN PEMBAHASAN  PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Mts Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan laporan hasil penelitian yang 
berkaitandengankeadaan dilapangan, lokasi Mts Al-Washliyah tembung. 
Penelitian yang jelas serta dapat mengetahui data yang akan diangkat. 
Penulis telah memperoleh data sesuai dengan yang diperlukan. Kemudian data 
tersebut akan  dianalisis guna  mendapatkan hasil  yang  sesuai  dengan  penelitian  
yang dilakukan. Berdasarkanhasilpenelitian itulah maka dapat diperoleh hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Sejarah Mts Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Madrasah Tsanawiyah Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung adalah 
lembaga pendidikan formal, setara dengan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), yang memberikan fasilitas proses belajar mengajar bagi peserta didik 
atau masyarakat pada umumnya. Lembaga ini, seperti halnya sekolah 
menengah pertama lainnya, memberikan atau mengajarkan ilmu pengetahuan 
juga pelajaran agama. Sekolah ini didirikan pada Tahun 1980 oleh segenap 
pengurus Organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah Provinsi Sumatera Utara. 
Pertimbangan yang mendasari pendirian lembaga ini, yakni krusialnya 





baik di tingkat lokal dan nasional. Hal ini, karena pendidikan sangat 
menentukan tingkat kualitas sumber daya manusia yang mana sumber daya 
manusia ini merupakan modal utama yang menentukan karakter dan 
kecepatan pembangunan sosio-ekonomi suatu bangsa dan daerah. Sumber 
daya manusia yang handal, yakni kapabel dan kompeten, yang dididik dalam 
lembaga-lembaga pendidikan formal (sekolah) serta didukung pendidikan 
non-formal (pendidikan di lingkungan keluarga) dan informal (pendidikan di 
lingkungan sosial) merupakan variabel kunci yang dapat menentukan tingkat 
keberhasilan pembangunan suatu negara-bangsa dan daerah. 
Selain pertimbangan di atas, secara empirik pendirian lembaga ini 
berdasarkan atas cara pandang sebagian masyarakat terhadap pendidikan 
formal yang dikatakan sebagai pendidikan umum yang berorientasi 
keduniawian. Itupun dalam banyak kasus masih dipertanyakan tingkat 
keberhasilannya karena harapan berlebih terhadap output pendidikan melebihi 
kondisi rillnya. Dengan kata lain, harapan peserta didik dapat melakukan 
kerja-kerja ekonomi pasca menempuh pendidikan ternyata terkendala dengan 
sempitnya lapangan pekerjaan. Dengan asumsi-asumsi tersebut, sebagian 
masyarakat lebih percaya pada pendidikan agama yang diharapkan dapat 
mengerti ilmu-ilmu agama yang kelak tentu saja sangat berguna. 
Atas dasar pertimbangan tersebut, lembaga pendidikan ini didirikan 





penyediaan lembaga pendidikan formal yang murah tetapi tetap handal 
membuat peserta didik cerdas secara intelektual, sosial, emosional dan 
spiritual. 
2. Profil Mts Al-Washliyah Tembung    
Nama Sekolah   : MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Alamat Sekolah  : Jl. Besar Tembung No. 78  Lingk.IV Tembung 
Kecamatan   : Percut Sei Tuan 
Kabupaten   : Deli Serdang 
Provinsi   : Sumatera Utara 
Email/ website  : awtembung@gmail.com   
Kode Pos/Telepon  : 20371/061-42074100  
Jenjang Akreditasi  : A 
Tipe Pendidikan Berstandar : Swasta 
Tahun Berdiri   : 1980  
NSM    : 121212070005  
NPSN    :10213755  
Kegiatan Belajar  : Pagi 
Status Tanah   : Wakaf 






3. Visi dan Misi Mts Al-Washliyah Tembung 
1. Visi Madrasah  
Terbentuknya Insan Kamil yang Beriman, Berakhlaqul Karimah, 
Berilmu, Ramah dan Peduli Lingkungan dalam Mencapai Kebahagian 
Dunia dan Akhirat. 
2. Misi Madrasah 
a. Membentuk warga madrasah yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia 
dan berbudi pekerti yang tinggi dengan mengembangkan sikap dan 
perilaku religious baik didalam maupun diluar madrasah. 
b. Mengembangkan budaya gemar rmembaca, rasa ingin tahu, 
bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, displin , jujur, 
kerjakeras, kreatif dan inovatif. 
c. Meningkatkan nilai kecerdasan, cinta ilmu dan keingintahuan peserta 
didik dalam bidang pendidikan agama dan umum. 
d. Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 
komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis. 
e. Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik dan 
manusia, agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan 
peserta didik. 
f. Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta 





4. Struktur Organisasi  











Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa kepala madrasah selaku 
pemimpin tertinggi sekolah adalah memiliki peran yang penting sebagai 
perencana, penanggung jawab kegiatan sekolah serta memiliki kemampuan 
manajerial yang bagus. Semua kegiatan kepala madrasah terbantu dengan 






5. Data Siswa-Siswi  
Tabel 2. Data Siswa-siswiMts Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Tahun 
Pelajaran 



















369 9 408 10 394 10 1171 29 
2017 - 
2018 
376 10 367 9 407 10 1150 29 
2018 - 
2019 
358 9 368 10 364 9 1090 28 
Sumber data: Dokumen Tata Usaha MTsAl- Jam`iyatul WashliyahTembung 
Berdasarkan dari tabel di atas terlihat  MTs. Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung memiliki 28 ruang kelas untuk proses belajar mengajar. 28 kelas itu 
terbagi atas kelas VII, VIII dan kelas XI. yang mana kelas VII terdiri dari 9 
kelas. Kelas VIII terdiri dari 10 kelas.Dan kelas IX terdiri dari 9 kelas.Yang 
mana kelas- kelas ruang belajar itu terdiri dari kelas laki-laki dan 
perempuan.Yang mana kelas antara laki-laki dan perempuan di pisahkan, 
tidak berada di dalam satu kelas.Hanya kelas – kelas unggulan seperti VII-1, 





1. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
a. Tenaga Pendidik 
Tabel 3. Data Tenaga PendidikMts Al-Jam’iyatul WashliyahTembung 




























5 Darwis, S.Ag., 
M.Pd.I 
L S2/Bahasa Arab WKM 
Humas 
Ya 
6 Irwansyah Lubis, 
A.Md 
L D1/Bahasa Inggris Kepala 
Tata Usaha 
Tidak 
7 Parsyidi S, B.A L D3/Hukum Islam Tata Usaha Ya 
8 Alimuddin, S.Pd.I L S1/Pendidikan 
Matematika 
Tata Usaha Tidak 


































13 Siti Fairuzani, 
S.Pd 





















16 Surya Perjuangan, 
S.Pd 
L S1/Pendidikan 





17 Evi Hastuty 
Harahap, S.S 







































































































31 Dedy Dhamhudi, 
S.Pd.I., M.M 




























































































































48 Abdul Basith 
Qodri 




































52 Kridayati, S.Pd.I P S1/Bimbingan dan 
Konseling Islam 
GBS / Guru 
BK 
Tidak 




GBS / Guru 
BK 
Tidak 




GBS / Guru 
BK 
Tidak 




GBS / Guru 
BK 
Tidak 




GBS / Guru 
BK 
Tidak 









Guru BK Tidak 
Sumber data: Dokumen Tata Usaha MTsAl- Jam`iyatul WashliyahTembung 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa tenaga pendidik di MTsAl-
Washliyah Tembung berjumlah 58 orang. Laki-laki berjumlah 25 orang dan 







b. Tenaga Kependidikan  
Tabel 4. Data Tenaga Kependidikan MTsAl-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
No Nama L/P Status 
Pendidikan 
Jabatan 
1 Elly Khairiah P SMA/IPS Bendahara 
BOS 










4 Aman Soleh L SMA Petugas 
Keamanan 
5 Abah Fadli L SMA Petugas 
Kebersihan 
Sumber data: Dokumen Tata Usaha MTsAl- Jam`iyatul WashliyahTembung 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga kependidikan 
berjumlah 5 orang. 1 berjenis kelamin perempuan, 4 berjenis kelamin laki-
laki. 
B. Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 
Budaya islami 
Untuk mengetahui manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya Islami dapat diuraikan beberapa hal penting yaitu 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan Kegiatan Pengembangan Budaya sekolah Islami 
Budaya sekolah merupakan suatu nilai positif yang ada dan 





seperti adanya guru, siswa dan masyarakat sekitar sekolah. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikatakan oleh Bapak M. Yunus selaku Kepala Madrasah. 
“Kebiasaan dan tindakan yang dilakukan oleh orang-orang yang ada di 
sekolah itulah yang namanya budaya sekolah maka haruslah didalam 
lembaga pendidikan islam semua kebiasaan dan tindakan harus 
berpatokan kepada  ajaran-ajaran  islam seperti yang  dicontohkan dalam  
Al-Quran dan hadis  sehingga dengan melakukan kebiasaan-kebiasaan 
seperti yang ada dalam al-quran dan hadis  terbentuklah budaya sekolah 
islami”116 
Hal ini senada dengan  ungkapan Bapak Amri selaku  Waka 
Kurikulum. 
“Pola kelakuan serta tingkah laku siswa yang sering di ulang-ulang secara 
terus menurus sehingga menjadi sebuah kebiasaan begitu lahyang namnya 
budaya sekolah yang dilakukan di sekolah itulah namanya budaya 
sekolah kalau budaya yang islami itu sesuai dengantuntunan syariat, 
sesuai dengan tingkah laku rasullah yang dicontohkan rasul, kebiasaan 
yangbaik-baik sesuai dengan ajaranislamyangterdapat didalam Al-
Quran”117 
Bapak Suhardi selaku Waka Kesiswaan juga memaparkan hal yang 
sama ketika ditanyakan  hal tersebut. 
“Budaya sekolah itu sama hal nya dengan kebiasaan-kebiasaan yangterus 
menerus dilakukan di sekolah jadi kalau tidak dilakukan kayak 
adangerasajanggalgitu.Biasanyakebiasaan-kebiasaan 
yangdilakukanituselalu kebiasaan yangbersifat positif, dan 
selalumengarahkan kearah-arah yang lebih baik, kayak budayasekolah 
islami pasti kebiasaan-kebiasaan yang mengarahkan 
 
116Hasil Wawancara dengan Bapak M. Yunus Kepala Madrasah MTs Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung Tanggal 02 Februari 2019 
117Hasil Wawancara dengan Bapak Amri  Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MTs 





kepadakebajikanbukan kemugkaran, apalagi budayasekolah islami 
inipastimengajak untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan yang mengarah 
kepada ketaatan kita kepada Allah”118 
Dari hasil wawancara diatas mengenai apa itu budaya sekolah  dan apa 
itu budaya sekolah islami maka penulis menarik kesimpulan bahwa budaya 
sekolah islami merupakan nilai-nilai positif yang dijalankan dan 
dikembangkan berdasarkan pola pikir dan  pemahaman yang telah dibangun 
oleh warga sekolah tersebut.  Berkaitan dengan hal tersebut budaya sekolah 
islami bisa diterjemahkan bahwa pola pikir, kebiasaan dan lingkungan sekolah 
yang lebih mengedepankan cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah 
yang didasarkan pada nilai-nilai islami yang sesuai dengan ajaran Al-Quran 
dan Hadis serta sesuai dengan ajaran syariat-syariat islam. 
Selanjutnya Pembentukan budaya sekolah Islami dijadikan acuan oleh 
seluruh warga sekolah untuk bertindak dan berprilaku secara Islami dan hal 
yang mempengaruhi proses terbentuknya budaya Islami tidak terlepas dari 
dukungan kelompok.Hal ini sejalan dengan ungkapan Bapak M. Yunus selaku 
Kepala Madrasah mengatakan: 
“Terbentuknya budaya sekolah islami paling utama dilatarbelakangi  oleh 
permintaan masyarakat daerah sekitar, yang menginginkan anak-anaknya 
memperoleh ilmu yang berguna bagi dunia dan akhiratdan permintaan 
masyarakat tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan al-washliyah, maka 
 
118Hasil Wawancara dengan Bapak Suhardi  Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan  MTs 






dari itu untuk mencapai tujuan tersebut perlu membentuk budaya-budaya 
islami dan lebih mengarah pada Alquran atau budaya qurani”119 
Hal tersebut sejalan dengan ungkapan Bapak Amri selaku Waka 
Kurikulum : 
“Pembentukan budaya sekolah islami sama halnya untuk mencapai tujuan 
pendidikan al-washliyah yaitu membentuk manusia mukmin yang taqwa, 
maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan langkah 
awal seperti membentuk budaya-budaya sekolah yang mengarah ke 
islamian sehingga siswa dapat menjadi mukmin yang ahli dalam bidang 
keilmuan bahkan dibidang keagamaan bukan cuman hablumminannas 
tetapi hablumminallah juga dia mampu.”120 
Lalu setelah mengetahui apa itu budaya sekolah  islami serta apa yang 
melatarbelakangi terbentuknya budaya sekolah islami makahal yang harus 
dilakukan kepala sekolah ialah merencanakan kegiatan budaya sekolah 
islamidenganbaik dan untuk mewujudkan harapan dari masyarakat serta 
mewujudkan tujuan pendidikanAl-WashliyahmakaKepala madrasah 
mempunyai peran penting dalam proses perencanaan kegiatan budaya sekolah 
islami. 
Perencanaan merupakan tahap awal dalam proses pengembangan 
budaya sekolah  islami. Perencanaan merupakan tahapan paling penting dari 
suatu fungsi manajemen, terutama dalam menghadapi lingkungan eksternal 
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yang berubah dinamis. perencanaan dilakukan untuk pemilihan dan penetapan 
kegiatan, selanjutnya apa yang harus dilakukan, bagaimana dan oleh siapa. 
Dalam hal ini kepala madrasah mengajak semua bawahannya untuk 
memahami apa yang menjadi tujuan organisasi sekolah, yaitu ke mana 
organisasi akan dibawa dan bagaimana caranya agar bisa mencapai tujuan. 
Hal itu ditegaskan oleh Bapak M. Yunus selaku kepala madrasah yang 
mengatakan: 
“Mengajak seluruh anggota guru dan pegawai dalam pembentukan 
indikator- indikator dalam kegiatan budaya islami. Indikator ini disusun 
agar semua tujuan yang telah disepakati bersaman dapat dijalankan 
bersama bisa tercapai dengan mudah, tidak lagi menjadikan bingung 
untuk orang yang menjalankanya.”121 
Hal itu diperkuat dengan salah satu pernyataan lain bahwa 
perencanaan mempunyai peranan fital, dimana dengan perencanaan yang 
matang tentunya dalam pelaksanaannya akan lebih mudah. Sedangkan bila 
sebaliknya perencanaan dilaksanakan dengan asal-asalan maka tidak akan 
mudah dilaksanakan bahkan tidak akan tepat sasaran dalam mengembangkan 
budaya sekolah  islami sesuai dengan visi , misi, dan tujuan  dari madrasah. 
Seperti apa yang dikemukakan oleh bapak M. Yunus selaku Kepala 
Madrasah berikut : 
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“Kami beserta  para staf, guru yang bertugas bekerja sama bareng secara 
optimal merencanakan semua program yang ada  di madrasah. Terutama 
hal yang berkenaan dengan kegiatan-kegiatan budaya sekolah islami, 
program-program yang kami buat harus sesuai dengan tujuan madrasah 
ini, tidak hanya  itu saja program yang kami buat harus menunjang masa 
depan anak didik kami  dan kami harus membentuk kararkter yang islami 
dan sangat terbantu dengan bagaimana kami membina serta mengarahkan 
mereka”.122 
Hal senada juga disampaikan oleh Waka KurikulumBapak Amri : 
“Pembinaan terus dilakukan oleh madrasah, program-program  kegiatan 
budaya sekolah  islami  yang ada di madrasah dibilang sangat beragam 
misalnya  membaca quran sebelum memulai pelajaran, ini menjadi 
tanggung jawab bersama, tidak hanya saya dan kepala sekolah saja, 
bahkan semua masyarakat sekolah pun bertanggung jawab terhadap 
program-program yang dibuat”.123 
Peneliti melakukan observasi dengan mengunjungi wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum MTs Al-Jam’iyatulAl-Washliyah Tembung 
tanggal  7 februari  2019 pada jam 07:00 untuk melihat kegiatan-kegiatan 
pelaksanaan budaya islami.Peneliti juga melihat perencanaan yang ada di 
sekolah ini mendapat perhatian serius mengingat begitu pentingnya peranan 
budaya sekolah islami dalam mengembangkan karakter siswa. Sehingga 
sekolah berupaya dengan bekerja sama merencanakan dengan matang 
kegiatan-kegiatan pelaksanaan dalam mengembangkan budaya islami dengan 
guru-guru dan staf sekolah. Serta orang tua siswa untuk senantiasa 
 
122HasilWawancara dengan Bapak M. Yunus Kepala Madrasah MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung Tanggal 02 Februari 2019. 
123Hasil Wawancara dengan Bapak Amri  Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MTs 





mengarahkan anak didiknya pada hal yang positif dan lebih mengoptimalkan 
pembinaan siswa untuk para anak didiknya. 
Perencanaan merupakan hal yang fital bahkan perencanaan harus 
dilakukan secara serius dan tidak asal-asalan agar tujuan madrasah dalam 
mengembangkan budaya sekolah islami dapat tercapai secara maksimal.oleh 
sebab itu penetapan program harus benar-benar dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan dan sasaran. Tujuan yang paling penting dalam penetapan program 
ialah perubahan sikap dan tingkah laku . 
Seperti yang dijelaskan Kepala Madrasah Bapak M. Yunus Berkaitan 
hal tersebut beliau menjelaskan bahwa: 
“Sebelum memulai ajaran baru kami mengadakan rapat termasuk rapat 
yang berkaitan dengan budaya sekolah ini, rapat ini mungkin kurang lebih  
diadakan sebanyak 3 kali.  pada rapat tersebut diterimalah beberapa saran 
yang menurut saya sesuai dengan visi, misi, dan tujuan dari madrasah ini 
sehingga diterimalah beberapa saran yang menunjang, dan dari beberapa 
saran ini dirundingkanlah yang mana kira-kira yang bisa dijadikan 
program khususnya program keagamaan. Setelah disepakati bersama 
maka saya putuskanlah dan saya lah yang menetapkan program-program 
yang berkaitan budaya sekolah islami.”124 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Waka Kurikulum Bapak 
Amri yang menyatakan bahwa : 
“Penetapan program-program budaya disekolah ini ditetapkan oleh kepala 
sekolah tetapi melalui diskusi bersama, kepala sekolah mengadakan rapat 
bersama guru dan stafnya lalu merundinkannya setelah semuanya sepakat 
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baru kepala sekolah menetapakan biasanya ada rapat yang dilakukan 
kepala.”125 
 Hal senada juga diungkapkan Guru Agama, yaitu Ibu Tri yang 
mengungkapkan bahwa : 
“Sebelum memulai tahun pelajaran baru, biasaya kepala sekolah 
mengadakan rapat, dirapat tersebut dibahas mengenai program-program 
kerja, dan penetapan program kerja biasanya dilakukan oleh kepala 
sekolah, melalui pertimbangan-pertimbangan, biasanya rapat ini 
dilakukan 2 sampai 3 kali,kemudian di rapat tersebut di pilihlah 
penanggung jawab dalam setiap program-program keagamaan, biasanya 
kepala sekolah menunjuk Kepala Lab Keagamaan untuk menanggung 
jawabi hal-hal terkait keagamaan. Namun tak lepas dari pengawasannya 
juga”.126 
Kegiatan Pelakasanaan budaya sekolah islami dilakukan dengan kerja 
sama antara kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan dan guru 
bidang studi keagamaan. Kerja sama ini dilakukan demi tercapainya hasil 
yang maksimal. Seperti dituturkan oleh bapak M. Yunus kepala madrasah 
seagai berikut : 
“Waka kurikulum, waka kesiswaan dan guru keagamaan bekerja sama. 
Guru fungsinya mendidik betul. Guru sebagai motivator dan inspirator 
dalam mengarahkan siswa agar menjadi anak yang memiliki  tauladan 
yang baik. Anak yang tadinya tidak memiliki  motivasi ke depan menjadi 
termotivasi dan  tau apa yang harus dilakukan ke depannya”.127 
 Diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru keagamaan menyatakan : 
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“Kami guru keagamaan, kepala madrasah, waka kurikulum dan 
kesiswaan bekerja sama menangani siswa terkait dengan kegiatan-
kegiatan pelaksanaan budaya sekolah islami ini.bila anak-anak sulit untuk 
diberi arahan serta sulit diberi motivasi,  kami serahkan ke waka 
kurikulum bahkan ke kepala madrasah yang lebih bisa memberikan 
motivasi kepada siswa”.128 
 Hal senada juga disampaikan oleh Waka Kesiswaan yaitu Bapak 
Suhardi, yang menyampaikan bahwa : 
“Waka  kurikulum serta waka kesiswaan membantu guru keagamaan agar 
kegiatan-kegiatan budaya islami siswa berjalan dengan semestinya dan 
peran kepala madrasah juga sangat penting sebagai rujukan 
jikaadakendala-kendala dalam kegiatan pelaksanaan pengembangan 
budaya islami ini”129 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa proses 
perencanaan yang dilakukan oleh kepala madrasah MTs Al-Jam`iyatul Al-
Washliyah Tembung telah dilakukan dengan baik, terlihat dari sebelum 
melakukan kegiatan pengembangan budaya sekolah islami. Kepala madrasah 
mengadakan rapat untuk menetapkan program yang dilakukan sebelum 
memulai tahun ajaran baru. Dalam rapat tersebut kepala madrasah 
mempertimbangkan hasil dari musyawarah bersama guru dan staf yang hadir. 
2. Pengorganisasian Kegiatan Pengembangan Budaya Sekolah Islami 
Pengorganisasian kegiatan pengembangan budaya sekolah islami 
adalah pembagian kerja serta tugas yang diberikan kepala madrasah dalam 
 
128Hasil Wawancara dengan Ibu Tri Guru Agama (SKI) MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung Tanggal 02 Februari 2019 
129Hasil Wawancara dengan Bapak Suhardi  Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan  MTs 





pengembangan budaya sekolah sesuai dengan kualifikasinya. 
Pengorganisasianyangbaikakan menghasilkanpekerjaanyang memuaskan. 
Untuk itu dalam pengembangan budaya sekolah islami kepala madrasah harus 
menempatkan personalia madrasah sesuai dengan kualifikasi pendikan agama 
islam karena dianggap sesuai dengan kualifikasinya dalam pengembangan 
budaya sekolah islami. 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, bapak M. Yunus selaku 
kepala madrasah Al-Jami’yatul Al-washliyah Tembung dalam melaksanakan 
kepemimpinannya terkait dengan bentuk pengorganisasian yang 
dilakukannya, beliau mengatakan: 
“Dalam melaksanakan penyelenggaraan kegiatan budaya sekolah islami 
tugas dan tanggung jawab masing-masing personel sekolah dibagi sesuai 
dengan bidangnya, karena ini budaya sekolah  islami maka Kepala Lab 
Keagamaan dan semua guru Agamalah yang berhak diberi tanggung 
jawab dalam penyelenggaraan budaya sekolah islami maka selaku  kepala 
sekolah , saya bertanggung jawab dalam pengorganisasiannya.  Program-
program budaya sekolah islami di sekolah ini sangat beragam sehingga 
tidak bisa satu orang saja yang bertanggung jawab contohnya saja seperti 
pembacaan Al-quran sebelum memulai pelajan tidak mungkin saya semua 
yang mengontrolnya jadi saya beri tanggung jawab kepada waka 
kurikulum dan kesiswaan  lalu waka kurikulum menugaskan beberapa 
guru agama untuk mengawasi siswa-siswi untuk membaca Al-quran 
dengan tertib di kelas, guru agama tidak hanya mengawasi saja melainkan 
membenarkan serta menyimak bacaan dari para siswa-siswi. ”130 
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Wawancara lebih lanjut dengan Waka  Kurikulum yaituBapak Amri, 
beliau memberikan penjelasan : 
“Dalam menjalankan sebuah program-program kegiatan budaya sekolah 
islami, kami memerlukan peran seorang kepala madrasah selaku 
pimpinan untuk menetapkan  tugas dan tanggungjawab karena kepala 
sekolah lah yang memiliki hak penuh untuk menetapkan siapa-siapa saja 
yang akan menanggung jawabi pengembangang budaya sekolah islami,  
sesuai dengan bidang keahlian dan kualifikasi akademiknya. Dalam hal 
ini, kepala madrasah sudah melakukan melakukan pengorganisasian 
dengan memposisikan para guru agama untuk bertanggung jawab dalam 
kegiatan-kegiatan sekolah yang berbau islami.”131 
Hal senada disampaikan oleh Waka Kesiswaan yaitu Bapak Suhardi, 
menyampaikan bahwa: 
“Kepala sekolah menunjuk orang-orang yang diberi tanggung jawab 
dalam kegiatan budaya sekolah islami, dan kebanyakan orang yang diberi 
tanggung jawab tersebut rata-rata Guru Agama, mungkin Kepla sekolah 
beranggapan karena ini budaya sekolah islami maka yang lebih mengerti 
dalam bidang ini yaitu para guru-guru Agama. Tak hanya itu saja bukan 
berarti guru yang lain tidak bertanggung jawab. Semua guru bertanggung 
jawab dalam pengembangan budaya sekolah islami.” 132 
Ibu Tri selaku guru Agama  mengatakan hal yang sama ketika 
ditanyakan hal yang sama, beliau mengatakan bahwa : 
“ Mengenai hal ini, kepala sekolah menunjuk Ka Lab Keagamaan sebagai 
penanggung jawab dalam kegiatan keagamaan lalu Ka Lab keagamaan 
membagi guru-guru agama sebagai penanggung jawab dalam bidang 
masing-masing, misalnya gini guru quran hadis itu bertanggung jawab 
dalam melihat dan menyimak bacaan quran siswa, lalu nanti dilapor ke 
Ka Lab Keagamaam kemudian Ka Lab Keagamaan membuat laporan 
mengenai siswa siapa-siapa saja yang bacaannya masih kurang dan 
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dilapor ke wakil kurikulum, wakil kurikulum membuat laporan terhadap 
kepala sekolah lalu bisa saja dibahas pada saat rapat. nanti siswanya yang 
tidak hapal tersebut dipanggil oleh wakil kesiswaan untuk dibina “133 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasian kegiatan budaya sekolah islami yang dilakukan oleh kepala 
madrasah yaitu dengan menempatkan Guru bidang studi agama sebagai 
penanggung jawab pelaksanaan kegiatan budaya sekolah islami karena 
dianggap sesuai dengan bidang keahlian dan kualifikasinya. 
3. Pelaksanaan/penggerakanKegiatan Pengembangan Budaya Sekolah 
Islami 
Pentingnya  pelaksanaan didasari dengan alasan bahwa, tidak adanya 
bukti kongkrit dari perencanaan dan pengorganisasian tanpa adanya 
pelaksanaan. Pelaksanaan merupakan implementasi atau tindakan dari 
perencanaan dan juga pengorganisasian. Oleh sebab itu pelaksanaan akan 
dilakukan untuk melihat sejauh mana keberhasilan dari perencanaan dan juga 
pengorganisasian tersebut. 
Dari Hasil wawancara bersama Kepala Madrasah terkait tentang 
pelaksanaan pengembangan budaya sekolah Islami, maka beliau menjelaskan 
sebagai berikut: 
“Mengenai pelaksanaan budaya sekolah islami di Mts Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung ini sudah terlaksana sebagaimana mestinya, itu 
dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan islam yang ada disekolah ini, bahkan 
itu rutin dilaksanakan, apabila  ada yang melanggar  maka harus bersedia 
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menerima sanksi. Pelaksanaan budaya sekolah islami di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung ini banyak mulai dari sistem pembagian 
kelas seperti di pesantern yang mana laki-laki dan perempuan ini kelas 
nya dipisah, jadi siswa laki-laki dan siswi perempuan itu tidak pernah ada 
yang satu kelas, sistem pemisahan kelas pesantern seperti ini sudah ada 
sejak tahun 2004 sampai sekarang, tahun-tahun yang lalu itu masih ada 
satu kelas yang digabung antara laki-laki dan perempuan, karena gini di 
sekolah ini apabila siswa atau siswi yang mendapat juara/peringkat 1 
sampai 3 dikelasnya maka mereka akan bergabung di kelas yang sama. 
Makanya ada satu kelas yang laki-laki dan perempuan itu di campur 
namun sekarang sudah dipisah dan mungkin tahun ajaran baru kami akan 
bedakan guru nya. Muallim akan mengajar khusus laki-laki dan 
muallimah akan mengajar khusus di perempuan saja, apabila nanti guru 
disini mencukupi kualifikasinya.134 
 
Hasil wawancara diatas, sejalan dengan ungkapan Waka Kurikulum 
yaitu Bapak Amri terkait tentang pelaksanaan pengembangan budaya sekolah 
islami di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung beliau mengatakan bahwa: 
“Pelaksanaan pengembangan budaya sekolah islam di madrasah ini bisa 
dibilang sesuailah dengan apa yang diharapkan, maksudnya gini saya 
bilang sesuai itu dapat dilihat dengan pelaksanaan seperti  membaca Al-
quran sebelum memulai pelajaran ini rutin dilaksanakan setiap hari, lalu 
sistem kelas di madrasah ini berbeda dengan madrasah madrasah yang 
lain, mengapa saya bilang berbeda, karena sistem kelas di sekolah ini 
mengikuti sistem kelas yang ada di pesantren yang mana siswa laki-laki 
dan siswa perempuan itu kelasnya tidak sama malainkan di bedakan. 
Memang dulu masih ada satu kelas yang sama namun sekarang sudah 
dibedakan.135 
 
Ketika ditanyakan hal yang sama kepeda Guru Agama yaitu Ibu Tri, 
beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Pelaksanaan budaya sekolah islami ini itu bisa berupa seperti pembacaan 
quran sebelum memulai pelajaran, pembacaaan yasin setiap hari 
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jumat,banyaklah nanti bisa dilihat pelaksanaannya, pelaksanaan itu sesuai 
lah dengan karakter sekolah ini, karakter yang islami, sesuai dengan visi, 
misi, serta tujuan madrasah ini. Kalau dikatakan pengembangannya ya 
berkembanglah yang dulunya hanya sebatas membaca al-quran aja 
sebelum memulai pelajaran kalau terlambat ya sudah tidak membaca, 
makin lama-makin kesini siapa saja siswa yang terlambat dihukum 
dengan membaca hapalannya, kalau tidak hapal dikasih keringanan 
menghapal sebahagianya.”136 
 
Selanjutnya berkenaan dengan pertanyaan mengenai  teknis 
pelaksanaan budaya sekolah islami  di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung. Ketika ditanya mengenai ini kepala madrasah menjelaskan bahwa : 
“Program-program budaya sekolah islami ini kan beragam ya, maka 
untuk lebih jelasnya kami membagi-baginya biar jelas, kami bagi 
kedalam 3 kelompok pertama ada yang baersifat rutin, maksudnya rutin 
ini dilaksanakan setiap hari misalnya program wajib membaca Al-quran 
sebelum memulai pelajaran, lalu dengan siswa yang terlambat wajib 
menyetor hapalannya, biasanya hapalan-hapalan di juz 30 seperti surah 
an-naba al-lail serta surah lainnya mengapa menghapal karena hapalan 
surah ini merupakan syarat naik kelas. Lalu ada juga yang bersifat semi 
rutin, maksudnya ini program-program yang dilakukan hanya seminggu 
sekali misalnya seperti pembacaan yasiin bersama dilapangan sebelum 
masuk kedalam kelas, lalu ada juga program materi selasa-kamis, ini 
dilakukan sebelum memulai pelajaran dan setelah membaca Al-quran, 
jadi setiap guru yang masuk kedalam kelas wajib memberi nasihat-
nasihat, atau kultum yang berkaitan dengan keislaman. Ada juga program 
yang rutin dilakukan pertahun seperti program pesantren kilat,yang 
diadakan 2 minggu di bulan ramadhan beserta dengan mabid, dan 
program idul adha / pemotongan hewan qurban, biasanya ada beberapa 
siswa dan guru yang berqurban maka dilaksanakan di sekolah ini.”137 
 
 
136Hasil Wawancara dengan Ibu Tri Guru Agama (SKI) MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung Tanggal 02 Februari 2019. 
137Hasil Wawancara dengan Bapak M. Yunus Kepala Madrasah MTs Al-Jam’iyatul 





Hasil wawancara diatas, sejalan dengan ungkapan Waka Kurikulum 
yaitu Bapak Amri terkait  teknis pelaksanaan budaya sekolah islami di MTs 
Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung beliau mengatakan bahwa: 
“Pelaksananaanya seperti hal nya membaca Al-quran sebelum memulai 
pelajaran, dilakukan setiap hari, pembacaan yasiin setiap hari jumat 
sebelum masuk kedalam kelas, setiap siswa yang terlambat dihukum, 
hukumannya berupa setoran hapalan juz 30, materi selasa-kamis, setiap 
guru wajib memberi kultum sebelum memulai pelajaran ada juga 
pesantern kilat, mabid, dan qurban bersama”.138 
 
Lalu sejalan dengan hasil wawancara diatas, Waka Kesiswaan yaitu 
Bapak Suhardi juga mengungkapkan hal yang sama  
“Program-program terlaksana sesuai dengan harapan kita seperti 
pelaksanaan pembacaan membaca Al-quran sebelum memulai pelajaran, 
dan siapa siswa yang terlambat mendapatkan hukuman yang hukumannya 
tersebut menghapal surah-surah yang ada di Juz 30. Sesuai dengan yang 
ditetapkan kepala sekolah dalam program-program kerjanya dalam 
pembentukan kararter siswa yang qurani.”139 
 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaksanaan pengembangan 
budaya sekolah islami dilakukan sesuai dengan program-program yang telah 
ditetapkan secara Bersama-sama. Pelaksanaan pengembangan budaya sekolah 
islami terwujud dalam pelaksanaan pembacaan Al-qur`an sebelum memulai 
pelajaran, pembacaan yasin setiap hari jum`at sebelum masuk kelas, materi 
selasa sampai kamis dan lainnya. 
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4. Pengawasan Kegiatan Pengembangan Budaya Sekolah Islami 
Pengawasan kegiatan pengembangan budaya sekolah islami 
merupakan tahap terakhir sehingga dengan pengawasan diharapkan agar 
perencanaan yang ditetapkan berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Pengawasan dibuat sebenarnya untuk menghindari hal-hal yang 
menyimpang dari perencanaan maka perlu diadakannya pengawasan. 
Berkaitan dengan hal tersebut Waka kurikulum yaitu Bapak Amri 
menegaskan bahwa: 
“Pengawasan merupakan tindakan terakhir yang dilakukan untuk melihat 
seberapa besar perencanaan yang ditetapkan itu berhasil, dengan 
pengawasan hal-hal yang nantinya dapat berefek buruk terhadap 
perencanaan bisa dihindari.”140 
Terkait hal tersebut, peneliti bertanya mengenai bagaimana 
pengawasan terhadap pengembangan budaya sekolah islami di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung, apakah sesuai dengan apa yang 
direncanakan, Kepala Madrasah Bapak M. Yunus menjelaskan bahwa : 
“Semua program telah terlakasana sebagaimana mestinya, terlaksana 
sesuai dengan yang telah ditetapkan, biasanya saya berjalan dari kelas kel 
kelas untuk memantau dan setiap hari sabtu setelah bel pulang, maka satu 
jam akan ada rapat mengenai hal-hal yang penting salah satunya 
mengenai kegiatan budaya islami, pada saat disinalah dilakukan 
pengawasan dapat dilihat apakah perencanaan yang telah dibuat sesuai 
tidak dengan apa yang direncakan, apabila sesuai ya bagus alhamdulillah, 
tetapi kalau tidak sesuai maka akan ditinjau apa saja hambatannya, 
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kenapa gak sesuai dengan apa yang diharapkan, biasanya terdapat 
hambatan itu seperti siswa yang kelas 7 ada yang belum lancar membaca 
Al-quran mungkin karena besic sekolah nya dulu tidak agama dan 
mungkin tidak mengituki les mengaji seperti MDA, maka bacaan 
qurannya kurang lancar sehingga akan ada penanggulangan-penanggulan 
khusus tentang anak-anak seperti itu.”141 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Bapak Suhardi Waka Kesiswaan yang menyatakan bahwa:  
“Pengawasan secara langsung dilakukan kepala madrasah itu melalui 
rapat yang diadakan pada hari sabtu setelah bel pulang, biasanya kepala 
sekolah mananyakan bagaimana dengan program-program yang telah 
dibuat mengenai kegiatan budaya sekolah islami tersebut apakah 
mengalai perkembangan atau bagaimana. Jadi kepala sekolah langsung 
mengawasi bagaimana program tersebut. Maka dari wakil kurikulum 
memberi laporan mengenai kegiatan budaya sekolah islami, apabila ada 
hambatan-hambatan biasanya kepala sekolah langsung memberi 
solusinya. Biasanya kepala sekolah menanyakan kepada Kepala Lab 
Keagamaan bagaimana perkembangannya sehingga terus dilakukan 
upaya-upaya untuk mengembangkan budaya sekolah tersebut. 
Hal senada juga diungkapkan Ibu Tri selaku Guru Agama  
mengungkapkan bahwa: 
“Biasanya dalam pengawasan kepala sekolah sering memantau jalan-jalan 
disekitaran kelas lalu mengintip dan sesekali saya lihat kepala sekolah 
sendiri yang langsung menghukum siswa-siswa yang terlambat dengan 
menyetor hapalan, sehingga dia tau sejauh mana perkembangan kegiatan 
tersebut, apakah sesuai dengan apa yang telah direncanakan, setiap hari 
sabtu ada juga rapat singkat dengan kepala madrasah, biasanya kepala 
madrasah bertanya mengenai perkembangannya terhadap orang-orang 
yang telah diberi kepercayaan tersebut, sehingga kepala madrasah tau hal 
apa saja yang menjadi kendala-kendalanya. Pengawasan dilakukan kepala 
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madrasah ini dibilangsangat baguslah, karena secara langsung ia melihat 
prosesya.”142 
Berdasarkan wawancara diatas pengawasan kegiatan budaya sekolah 
islami dilakukan kepala madrasah yaitu melakukan pengawasan secara 
langsung dalam pemantauan yang dilakukan kepala madrasah dengan cara 
melihat secara langsung kegiatan yang dilakukan disekolah dan dilakukan 
juga pengawasan melalui rapat yang diadakan secara langsung setiap hari 
sabtu secara berkala. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah peneliti mengadakan penelitian yang ada di MTs Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung tentang Manajemen kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Mengembangkan Budaya Sekolah Islami, maka peneliti telah mendapatkan hasil 
secara maksimal dalam penelitian. Peneliti telah meneliti dengan menggunakan 
metodologi penelitian yang disesuaikan dengan penelitian dan data yang ada di 
lapangan yakni di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung. Peneliti telah 
memperoleh hasil bahwa adanya keserasian antara teori yang ada dengan hasil  
penelitian yang didapat di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung dalam 
pengembangan budaya sekolah islami. 
 Adapun penjabaran dalam pembahasan ini berpedoman pada rumusan 
masalah tentang “Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 
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Mengembangkan Budaya Sekolah Islami di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung” yaitu: 
1. Perencanaan Kegiatan Pengembangan Budaya Sekolah Islami di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Penelitian yang relevan dalam skripsi yang disusun  oleh Mulyadi 
dengan judul “ Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Budaya Mutu” mengemukakan  bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
memberi peran penting pada terbentuknya budaya sekolah yang kuat. Dalam 
pengembangun budaya mutu di sekolah merupakan tanggung jawab kepala 
madrsah oleh sebab itu perlu pengelolaan yang baik. Pengelolaan tersebut 
terfokus pada pengelolaan pembelajaran untuk meningkatkan efektifan 
sekolah. 143 
Kepala madrasah memiliki peranan penting dalam pembentukan 
budaya sekolah, sehingga dalam pengembangan budaya sekolah islami kepala 
sekolah harus menjalankan kemampuannya sebagai pengelola yang baik. 
Pengelola yang baik akan melakukan hal-hal yang baik mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan. Secara teori 
menurut Syafaruddin bahwa perencanaan merupakan proses menentukan apa 
yangseharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam kenyataan. 
Berartidalam perencanaan akan ditentukan apa yang akan dicapai dengan 
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membuatrencana dan cara-cara melakukan rencana untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkanpara manajer .144 
Temuan pertama menunjukkan bahwa Perencanaankegiatan 
pengembangan budaya sekolah islami di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah 
Tembung. Adapun setelah mengadakan penelitian di MTs Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung bahwa hasil yang didapat yakni perencanaan  yang 
dibuat oleh kepala madrasah dalam menjalankan kompetensinya  sebagai 
manajer di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung sudah mampuni.  
Kepala sekolah menentukan program-program kegiatan budaya 
sekolah islami dengan mempertimbangkan visi,misi dan tujuan madrasah 
tersebut. Yang mana tujuan ialah membentuk manusia mukmin yang taqwa, 
berbudi pekerti yang tinggi serta menuntut kebahagiaan dunia dan akhirat 
Sehingga program-program yang dibuat oleh kepala madrasah dapat 
menciptakan serta mewujudkan tujuan dari madrasah tersebut seperti program 
wajib membaca al-quran sebelum memulai pelajaran, dibentuknya program 
tersebut agar membiasakan siswa untuk membaca al-quran sehingga 
terbentuklah tujuannya yaitu membentuk mukmin yang bertaqwa.  
Kepala Madrasah dalam menetapkan program-program kegiatan 
budaya sekolah islami di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung tidak 
terlepas dari keputusan bersama. Semuanya dipikirkan dengan bijaksana 
 





melalui musyawarah sehingga dapat diterima oleh semua stakeholder sekolah 
yang ada.  
Dari penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa adanya 
kesamaan antara kajian teori dengan hasil penelitian yang didapat di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung. 
2. Pengorganisasian Kegiatan Pengembangan Budaya Sekolah Islami di 
MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Penelitian relevan dalam hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh 
Mulyadi dengan judul “ Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 
Mengembangkan Budaya Mutu” mengemukakan perkembangan penelitian 
terhadap organisasi sekolah orientasinya dilihat dari teori manajemen klasik 
dan ilmiah, yang terfokus pada pengelolalan pembelajaran yang mana 
pengelolaan tersebut terorganisir dengan baik. Kepala sekolah yang langsung 
memberikan tanggung jawab terhadap orang-orang yang dianggapnya mampu 
memegang tanggung jawab tersebut.145 
Secara teori menurut Syafaruddin bahwa pengorganisasian merupakan 
usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antara personalia, sehingga 
dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi 
yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 146Temuan kedua 
menunjukkan bahwa pengorganisasian yang dilakukan kepala madrasah 
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dalam kegiatan pengembangan budaya sekolah islami dari hasil observasi dan 
juga wawancara yang peneliti lakukan. Sebuah perencanaan yang baik apabila 
tidak diorganisir dengan baik  maka sama saja hasilnya tidak akan baik. 
Program-program yang telah disepakati bersama maka perlu pengorganisasian 
sehingga terbentuklah suatu pelaksanaan yang nyata. 
Adapun setelah peneliti melakukan penelitian di MTs Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung bahwa hasil yang didapat yakni pengorganisasian yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dilakukan dengan cara memberikan tanggung 
jawab terhadap oarang-orang yang dianggap mampu dalam melaksakan 
kegiatan budaya sekolah tersebut. Tugas yang diberikan oleh kepala sekolah 
terhadap bawahannya itu dianggap sesuai dengan kualifikasinya sehingga 
dalam mengerjakan tugas tersebut tidak merasakan kesusahan dengan 
demikian setiap personalia dapat bekerja bersama-sama karena sesuai dengan 
kualifikasinya.  
Berkaitan dengan budaya sekolah islami kepala sekolah MTs Al-
Jam’iyatul Washliya Tembung  dalam peroses pengorganisasiannya kepala 
sekolah menunjuk guru-guru agama untuk bertanggung jawab dalam 
pelaksanaannya. Karena kepala sekolah beranggapan bahwa itu sesuai dengan 
kualifikasinya. Apabila kita menempatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya 





Dari penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa adanya 
kesamaan antara kajian teori dengan hasil penelitian yang didapat di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung. 
3. Pelaksanaan  Kegiatan Pengembangan Budaya Sekolah Islami di MTs 
Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Penelitian relevan dalam skripsi Afiati NurAmali, yang berjudul 
“Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu Di 
MTs Al-Khoiriyah. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala MTs Al-
Khoiriyyah memiliki upaya yang dilakukan dalam mengembangkan budaya 
yang bermutu di MTs Al-Khoiriyah dengan menanamkan nilai-nilai dan misi 
madrasah sebagai pedoman, melakukan komunikasi yang baik dengan seluruh 
warga madrasah baik guru, siswa maupun karyawan, melakukan pengambilan 
keputusan dengan mufakat bersama sehingga semua kebijakan yang diberikan 
dapat diterima semua pihak dan dapat terlaksana tanpa adanya keterpaksaan 
dari salahsatu pihak, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di MTs 
alKhoiriyah, melakukan perencanaan kurikulum sesuai pembelajaran di MTs 
Al-khoiriyah, melakukan pembiasaan kedisiplinan dan juga menjalin 
hubungan yang baik dengan masyarakat147.  
Temuan ketiga menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan 
kepala sekolah dalam kegitan pengembangan budaya sekolah islami dari hasil 
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observasi serta wawancara yang peneliti lakukan. Pelaksanaan merupakan 
wujud dari perencanaan serta pengorganisasian sehingga dari pelaksanaan ini 
dapat dilihat sejauh mana perencanaan tersebut telah dilaksanakan. 
Perencanaan yang baik apabila tidak ada pelaksanaan itu diibarat seperti teori 
tanpa praktek tidak ada manfaatnya. Program-program yang telah diputuskan 
secara bersama sebaiknya direalisasikan dengan baik pula. 
Secara teori menurut Syafaruddin bahwa untuk melaksanakan atau 
mengimplementasikan kebijakan ada dua pilihan langkah yaitu: Pertama, 
secara langsung dalam bentuk program-program madrasah. Kedua, dapat 
melalui kebijakan turunan dari kebijakan-kebijakan pendidikan 
nasional.148Adapun setelah mengadakan penelitian di MTs Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung bahwa hasil yang didapat yakni pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam mengembangkan budaya sekolah 
islami dilaksanakan melalui kegiatan pengembangan budaya sekolah islami 
yang dilakukan  oleh kepala madrasah. 
Pelaksanaan dalam bentuk program-program madrasah seperti 
program wajib membaca al-quran sebelum memulai pelajaran, pembacaan 
yasin setiap hari jumat sebelum masuk kedalam kelas, sistem pemisaha kelas 
yang berdasarkan jenis kelamin, program hukuman dengan penyetoran Juz 30, 
program pesantren kilat serta mabid pada saat bulan ramadhan, dan program 
qurban bersama pada hari raya Idul Adha. 
 





Dari penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa adanya 
kesamaan antara kajian teori dengan hasil penelitian yang didapat di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung. 
4. Pengawasan Kegiatan Pengembangan Budaya Sekolah Islami di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung 
Penelitian relevan oleh Saipul  Anam,  2013  dalam  skripsinya  yang  
berjudul “Kepemimpinan Kepala madrasah Dalam Meningkatkan Budaya 
Mutu di SD Islam Hidayatullah Semarang”penelitianinimenjelaskan 
bahwakepemimpinankepalasekolahmerupakansalahsatuhalyang pentingdalam  
mengatursuatukeberhasilanpendidikandisekolah.Haltersebutmenjadilebihpenti
ng sejalan semakin kompleksnya tuntunantugaskepalamadrasah yang 
menghendakidukungan kinerja yangsemakin efektif dan efesien. Dengan 
melakukan pengawaasan maka kepala sekolah dapat melihat sejauh mana 
keberhasilan dari tuntunan tugas kepala sekolah.149 
Temuan keempat menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan 
kepala sekolah dalam kegitan pengembangan budaya sekolah islami dari hasil 
observasi serta wawancara yang peneliti lakukan. Pengawasan dilakukan 
untuk melihat sejauh mana tingkat keberhasilah yang didapat. Apakah sesuai 
dengan apa yang direncakan atau sebaliknya.  
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Secara teori Siagian dalam Syafaruddin berpendapat bahwa 
pengawasan (controlling) merupakan proses pengamatan atau pemantauan 
terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua 
pekerjaan yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan sebelumnya.150 
Dari hasil penelitian yang didapat, bahwa kepala sekolah di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung telah melakukan pengawasan terkait dengan 
program-program yang berhubungan dengan kegiatan budaya sekolah islami. 
Pengawasan tersebut dilakukan secara langsung melalui rapat yang dilakukan 
secara rutin dihari sabtu. Pengawasan dilakukan agar disusunnya perbaikan-
perbaikan apabila ada program dari kebijakan yang belum terelaisasikan 
dengan baik. 
 







Dari hasil pemaparan data diatas maka peneliti telah menyimpulkan 
bahwa: 
1. Perencanaan yang dilakukan Kepala Madrasah di MTs Al-jam’iyatul 
Washliyah Tembung dalam mengembangkan budaya sekolah islami ialah 
perencananaan tersebut dilakukan sebelum memulai ajaran baru dengan 
menetapkan beberapa program-program  yang sesuai dengan tujuan visi dan 
misi serta Pendidikan Alwashliyah tidak hanya itu perencanaan kegiatan 
budaya sekolah islami ditetapkan atas dasar keputusan bersama. 
2. Pengorganisasian yang dilakukan Kepala Madrasah di MTs Al-jam’iyatul 
Washliyah Tembung mengembangkan budaya sekolah islami ialah dengan 
membagi tugas serta tanggung jawab sesuai dengan kualifikasi Pendidikan 
terkait budaya sekolah islami maka guru agama bertanggung jawab dalam 
mengawasi siswa dalam pelaksanaan program-program yang telah 
direncanakan. 
3. Pelaksanaan kegiatan pengembangan budaya sekolah islami oleh Kepala 
Madrasah di MTs Al-jam’iyatul Washliyah Tembung yaitu dengan 
melaksanakan program-program budaya sekolah islami yang telah 





a. Program Rutin (Setiap Hari) misalnya, Pembacaan Al- Qur`an sebelum 
memulai pelajaran, pembacaan surah-surah hapalan dilakukan oleh siswa 
yang terlambat, dan pengelompokkan kelas seperti di pesantren 
(membedakan antara laki-laki dan perempuan). 
b. Program Semi Rutin (Sebulan 4 Kali / Seminggu Sekali) misalnya, 
Pembacaan Yasin setiap jumat sebelum masuk kedalam kelas,dan 
program selasa-kamis. 
c. Program Tidak Rutin (Setahun Sekali) misalnya, pesantren kilat dibulan 
Ramadhan, Mabid (malam beribadah) pada bulan Ramadhan, 
penyembelihan hewan qurban. 
4. Pengawasan kegiatan pengembangan budaya sekolah islami oleh Kepala 
Madrasah di MTs Al-jam’iyatul Washliyah Tembung yaitu dengan melakukan 
pertemuan setiap minggu sekali tepatnya di hari sabtu dan melakukan rapat 
bulanan. Pembahasan dalam rapat tersebut mengenai bagaimana pelaksanaan, 
perkembangan, hambatan, terhadap program-program budaya sekolah islami 
tersebut. 
B. SARAN 
1. Bagi tenaga kependidikan (kepala madrasah) teruslah melakukan yang terbaik 
untuk anak bangsa, ciptakan inovasi-inovasi baru dan terapkan dalam 
kebijakan yang sangat berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 






2. Bagi tenaga edukatif/dewan guru diharapkan memiliki orientasi untuk 
memenuhi standar kualifikasi akademis sebagaimana yang dirumuskan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), mengingat guru memiliki posisi 
yang strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan membangun suatu 
bangsa. Guru hendaklah memandang mutu sebagai sesuatu hal yang sangat 
penting untuk pendidikan serta ikut berperan akif dalam penerapan dan proses 
pencapainnya. 
3. Bagi pembaca yang memetik hikmah dari karya tulis ini, diharapkan untuk 
lebih memahami dan peduli terhadap peningkatan kualitas atau mutu 
pendidikan. 
4. Penelitian ini merupakan barometer kecil dari apa yang menjadi konsep besar 
kebijakan kepala madrasah yang dijadikan sebagai langkah alternatif menuju 
peningkatan mutu pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, 
dan bisa memberikan kepuasan pada pelanggan. Dan hasil penelitian ini 
belum bisa dikatakan sempurna, sebagai akibat dari keterbatasan waktu, 
sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajaman anlisis yang penulis 
miliki, karenanya diharapkan masih banyak peneliti baru yang bersedia 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH MTS AL-
JAM’IYATUL WASHLIYAH TEMBUNG 
A. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman wawancara ini sebagai panduan melakukan wawancara. 
2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang diberikan informan. 
3. Selama proses wawancara berlangsungpeneliti menggunakan alat bantu 
handphone dan alat tulis guna merekam hasil wawancara. 
B. Identitas Wawancara 
1. Nama Informan  :Muhammad Yunus, S.Ag 
2. Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
3. Hari/Tanggal : Sabtu, 2 Februari 2019 
4. Waktu  : 08:00/selesai 
C. Pertanyaan dengan Kepala Madrasah 
1. Budaya Sekolah seperti apa yang harus di bangun dalam sebuah lembaga 
pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam ? 
2. Bagaimana pendapat bapak, seberapa pentingkah Budaya sekolah di dalam 
sebuah sekolah ? terkhusus budaya sekolah islami yang ada di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
3. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya Budaya sekolah Islami di MTs 
Al-Washliyah Tembung? 
4. Bagaimana pengembangan  Budaya Sekolah Islami yang direncanakan 
kepala sekolah? 
5. Pada saat kapan perencanaan itu dilakukan khususnya perencanaan 
kegiatan Budaya Sekolah Islami di MTs Al-Washliyah Tembung ? 
6. Apa yang mendasari penetapan kepsek dan wakil kepsek terhadap suatu 





7. Bagaimana sistem pengembangan Budaya Sekolah Islami di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
8. Bagaimana menurut bapak mengenai kegiatan perencanaan pengembangan 
Budaya Sekolah Islami di MTs Al-Washliyah Tembung? 
9. Apa saja program-program pengembangan Budaya sekolah islami di MTs 
Al-Washliyah Tembung? 
10. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan budaya 
sekolah islami di Mts Al-Washliyah Tembung? 
11. Bagaimana cara bapak mengarahkan para guru dan siswa untuk mengikuti 
program  pengembangan Budaya sekolah islami? 
12. Bagaimana cara bapak mengarahkan guru maupun siswa yang tidak 
mengikuti program pengembangan Budaya sekolah Islami? 
13. Bagaimana pendapat bapak mengenai pelakasanaan pengembangan Budaya 
sekolah islami di MTs Al-Washliyah Tembung? 
14. Apakah pelaksanaan kegiatan budaya sekolah islami berjalan sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan di MTs Al-Washliyah Tembung? 
15. Apa tujuan pelaksanaan Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliyah 
Tembung? 
16. Apakah ada kendala-kendala dalam pelaksanaan pengembangan budaya 
sekolah islami yang dialami di MTs Al-Washliyah Tembung? 
17. Untuk pelaksanaan Budaya sekolah islami ada tidak yang bersifat rutin? 
Dan biasanya setahun sekali ada berapa banyak kegiatan-kegiatan budaya 
sekolah islami yang terlaksanakan? 
18. Bagaimana bapak membina guru-guru dan peserta didik terkait dengan 
pelaksanaan kegiatan Budaya sekolah Islami di MTs Al-Washliyah 
Tembung?  
19. Menurut Bapak apakah setelah melaksanakan kegiatan Budaya sekolah 






20. Apakah semua program kegiatan Budaya sekolah islami yang telah 
direncanakan telah terlaksana? Jika belum apa penyebabnya ? 
21. Menurut bapak  apa saja faktor – faktor yang mendukung dalam kegiatan 
Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliayh Tembung? 
22. Selama pelaksanaan kegiatan Budaya sekolah islami apa saja hambatan 
atau kendala yang dihadapi? 
23. Apa sebenarmya harapan bapak dengan berkembangnya Budaya sekolah 




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA MADRASAH 
BIDANG KURIKULUM MTS AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH 
TEMBUNG 
A. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman wawancara ini sebagai panduan melakukan wawancara. 
2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang diberikan informan. 
3. Selama proses wawancara berlangsungpeneliti menggunakan alat bantu 
handphone dan alat tulis guna merekam hasil wawancara. 
B. Identitas Wawancara 
1. Nama Informan  :Amri Makmur Nasution, S.Pd 
2. Tempat  : Ruang Guru 
3. Hari/Tanggal : Sabtu, 2 Februari 2019 
4. Waktu  : 10:00/selesai 
C. Pertanyaan dengan Kepala Madrasah 
1. Budaya Sekolah seperti apa yang harus di bangun dalam sebuah 
lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam ? 
2. Bagaimana pendapat bapak, seberapa pentingkah Budaya sekolah di 
dalam sebuah sekolah ? terkhusus budaya sekolah islami yang ada di 
MTs Al-Washliyah Tembung? 
3. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya Budaya sekolah Islami di 
MTs Al-Washliyah Tembung? 
4. Bagaimana pengembangan  Budaya Sekolah Islami yang direncanakan 
kepala sekolah? 
5. Pada saat kapan perencanaan itu dilakukan Kepala Sekolah khususnya 
perencanaan kegiatan Budaya Sekolah Islami di MTs Al-Washliyah 
Tembung ? 
6. Apa yang mendasari penetapan kepsek dan wakil kepsek terhadap suatu 





7. Bagaimana sistem pengembangan Budaya Sekolah Islami yang 
dilakukan Kepala Madrasah di MTs Al-Washliyah Tembung? 
8. Bagaimana menurutbapak mengenai kegiatan perencanaan 
pengembangan Budaya Sekolah Islami yang dilakukan Kepala Sekolah 
di MTs Al-Washliyah Tembung? 
9. Apa saja program-program pengembangan Budaya sekolah islami yang 
di terapkan Kepala Madrasah di MTs Al-Washliyah Tembung? 
10. Siapa saja yang ditunjuk Kepala Madrasah untuk bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan kegiatan budaya sekolah islami di Mts Al-
Washliyah Tembung? 
11. Bagaimana pendapat bapak mengenai pelakasanaan pengembangan 
Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliyah Tembung? 
12. Apakah pelaksanaan kegiatan budaya sekolah islami berjalan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan oleh Kepala Madrasah di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
13. Apa tujuan pelaksanaan Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliyah 
Tembung? 
14. Apakah ada kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pengembangan budaya sekolah islami yang dialami di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
15. Bagaimana sistem  pelaksanaan Budaya sekolah islami yang dilakukan 
Kepala Madrsah? 
16. Menurut Bapak apakah setelah melaksanakan kegiatan Budaya sekolah 
islami ada pengaruh positifnya terhadap masyarakat sekolah di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
17. Apakah semua program kegiatan Budaya sekolah islami yang dilakukan 
oleh Kepala Madrasah yang telah direncanakan telah terlaksana?  
18. Menurut bapak  apa saja faktor – faktor yang mendukung dalam 
kegiatan Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliayh Tembung? 
19. Bagaimana Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah dalam 




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA MADRASAH 
BIDANG KESISWAAN MTS AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH TEMBUNG 
A. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman wawancara ini sebagai panduan melakukan wawancara. 
2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang diberikan informan. 
3. Selama proses wawancara berlangsungpeneliti menggunakan alat bantu 
handphone dan alat tulis guna merekam hasil wawancara. 
B. Identitas Wawancara 
1. Nama Informan  : Suhardi, A.Md 
2. Tempat  : Ruang Guru 
3. Hari/Tanggal : Sabtu, 2 Februari 2019 
4. Waktu  : 09:00/selesai 
C. Pertanyaan dengan Kepala Madrasah 
1. Budaya Sekolah seperti apa yang harus di bangun dalam sebuah lembaga 
pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam ? 
2. Bagaimana pendapat bapak, seberapa pentingkah Budaya sekolah di dalam 
sebuah sekolah ? terkhusus budaya sekolah islami yang ada di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
3. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya Budaya sekolah Islami di MTs 
Al-Washliyah Tembung? 
4. Bagaimana pengembangan  Budaya Sekolah Islami yang direncanakan 
kepala sekolah? 
5. Pada saat kapan perencanaan itu dilakukan Kepala Sekolah khususnya 






6. Apa yang mendasari penetapan kepsek dan wakil kepsek terhadap suatu 
rencana pengembangan Budaya Sekolah Islami? 
7. Bagaimana sistem pengembangan Budaya Sekolah Islami yang dilakukan 
Kepala Madrasah di MTs Al-Washliyah Tembung? 
8. Bagaimana menurut bapak mengenai kegiatan perencanaan pengembangan 
Budaya Sekolah Islami yang dilakukan Kepala Sekolah di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
9. Apa saja program-program pengembangan Budaya sekolah islami yang di 
terapkan Kepala Madrasah di MTs Al-Washliyah Tembung? 
10. Siapa saja yang ditunjuk Kepala Madrasah untuk bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan budaya sekolah islami di Mts Al-Washliyah 
Tembung? 
11. Bagaimana pendapat bapak mengenai pelakasanaan pengembangan Budaya 
sekolah islami di MTs Al-Washliyah Tembung? 
12. Apakah pelaksanaan kegiatan budaya sekolah islami berjalan sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan oleh Kepala Madrasah di MTs Al-Washliyah 
Tembung? 
13. Apa tujuan pelaksanaan Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliyah 
Tembung? 
14. Apakah ada kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pengembangan budaya sekolah islami yang dialami di MTs Al-Washliyah 
Tembung? 
15. Bagaimana sistem  pelaksanaan Budaya sekolah islami yang dilakukan 
Kepala Madrsah? 
16. Menurut Bapak apakah setelah melaksanakan kegiatan Budaya sekolah 
islami ada pengaruh positifnya terhadap masyarakat sekolah di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
17. Apakah semua program kegiatan Budaya sekolah islami yang dilakukan 





18. Menurut bapak  apa saja faktor – faktor yang mendukung dalam kegiatan 
Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliayh Tembung? 
19. Bagaimana Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah dalam 




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG STUDI AGAMA MTS 
AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH TEMBUNG 
A. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman wawancara ini sebagai panduan melakukan wawancara. 
2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang diberikan informan. 
3. Selama proses wawancara berlangsungpeneliti menggunakan alat bantu 
handphone dan alat tulis guna merekam hasil wawancara. 
B. Identitas Wawancara 
1. Nama Informan  : Tri Hidayati, S.Pd.I 
2. Tempat  : Ruang Guru 
3. Hari/Tanggal : Sabtu, 2 Februari 2019 
4. Waktu  : 12:00/selesai 
C. Pertanyaan dengan Kepala Madrasah 
1. Budaya Sekolah seperti apa yang harus di bangun dalam sebuah lembaga 
pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam ? 
2. Bagaimana pendapat Ibu, seberapa pentingkah Budaya sekolah di dalam 
sebuah sekolah ? terkhusus budaya sekolah islami yang ada di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
3. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya Budaya sekolah Islami di MTs 
Al-Washliyah Tembung? 
4. Bagaimana pengembangan  Budaya Sekolah Islami yang direncanakan 
kepala sekolah? 
5. Pada saat kapan perencanaan itu dilakukan Kepala Sekolah khususnya 






6. Apa yang mendasari penetapan kepsek dan wakil kepsek terhadap suatu 
rencana pengembangan Budaya Sekolah Islami? 
7. Bagaimana sistem pengembangan Budaya Sekolah Islami yang dilakukan 
Kepala Madrasah di MTs Al-Washliyah Tembung? 
8. Bagaimana menurut Ibu mengenai kegiatan perencanaan pengembangan 
Budaya Sekolah Islami yang dilakukan Kepala Sekolah di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
9. Apa saja program-program pengembangan Budaya sekolah islami yang di 
terapkan Kepala Madrasah di MTs Al-Washliyah Tembung? 
10. Siapa saja yang ditunjuk Kepala Madrasah untuk bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan budaya sekolah islami di Mts Al-Washliyah 
Tembung? 
11. Bagaimana pendapat Ibu mengenai pelakasanaan pengembangan Budaya 
sekolah islami di MTs Al-Washliyah Tembung? 
12. Apakah pelaksanaan kegiatan budaya sekolah islami berjalan sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan oleh Kepala Madrasah di MTs Al-Washliyah 
Tembung? 
13. Apa tujuan pelaksanaan Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliyah 
Tembung? 
14. Apakah ada kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pengembangan budaya sekolah islami yang dialami di MTs Al-Washliyah 
Tembung? 
15. Bagaimana sistem  pelaksanaan Budaya sekolah islami yang dilakukan 
Kepala Madrsah? 
16. Menurut Ibu apakah setelah melaksanakan kegiatan Budaya sekolah islami 
ada pengaruh positifnya terhadap masyarakat sekolah di MTs Al-
Washliyah Tembung? 
17. Apakah semua program kegiatan Budaya sekolah islami yang dilakukan 





18. Menurut Ibu  apa saja faktor – faktor yang mendukung dalam kegiatan 
Budaya sekolah islami di MTs Al-Washliayh Tembung? 
19. Bagaimana Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah dalam 


















































































4. Dokumentasi wawancara 
a. Wawancara bersama kepala sekolah 
 
b. Wawancara bersama wakil kepala bidang kurikulum 
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